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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titk di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش    Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
 x 
 
ط Ta ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titk di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam L El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah , Apostof 
ي Ya y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̕ 
).  
 xi 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah A A 
 ِا Kasrah I I 
ا ḍammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 َ◌ى 
 
 
fatḥah dan yā’ 
 
 
Ai 
 
 
a dan i 
 
Q ْ◌  َ◌z 
 
 
fatḥah dan wau 
 
 
Au 
 
 
a dan u 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama 
 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى َ◌ ... |  َا... 
fatḥah dan alif 
 
atau yā’ 
 
Ā 
 
a dan garis di 
atas 
ى kasrah dan yā’ I i dan garis di 
atas 
 
9z 
ḍammah dan 
 
wau 
 
Ū 
 
u dan garis di 
atas 
 
 
4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tā’ marbūṭah itu transliterasinya dengan (h).  
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan  sebuah  tanda  tasydid  (◌),  dalam  transliterasinya  ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(. ِ◌z), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ̕ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
 xiv 
 
Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 
al-Jalālah ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). Contoh:  
 xv 
 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibn) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
WamāMuḥammadunillārasūl 
 
Inna awwalabaitinwuḍi‘alinnāsilallażī bi 
Bakkatamubārakan SyahruRamaḍān al-
lażīunzilafīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-
Dīn al-
Ṭūsī 
AbūNaṣr 
al-Farābī 
l-Gazālī 
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B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
 
 
swt. = subḥānahūwata‘ālā 
saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang 
yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
QS 
…/…: 4 
= QS al-Baqarah/2: 4 atau QS 
Āli „Imrān//3: 4 
H = Hadis riwayat 
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ABSTRAK 
Nama   : Nur Yading 
Nim    : 10200115121 
Jurusan   : Hukum Tatanegara 
Fakultas   : Syariah dan Hukum 
Judul Skripsi  : Konflik Antar Warga di Pasar Karuwisi  
 dalam Perspektif Hukum Pidana Islam 
 
Skripsi ini menjelaskan permasalahan 1). Apakah yang melatarbelakangi 
terjadinya konflik di pasar Karuwisi kota Makassar? 2). Bagaimana upaya 
pencegahan terjadinya konflik di pasar Karuwisi kota Makassar? 3). Bagaimana 
bentuk konflik yang terjadi di pasar Karuwisi kota Makassar? 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan (field 
research). Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan yuridis empiris 
dilakukan dengan  melihat kenyataan yang ada secara langsung di Pasar Karuwisi 
Makassar. 
Konflik yang terjadi di pasar Karuwisi awalnya dimulai dari hal sepele 
yang masih dapat ditolerir, biasanya dimulai dari saling olok-mengolok. Dari 
pedebatan tersebut akan memunculkan dendam antar yang bersangkutan yang 
mengarahkan dendam tersebut mengarah ke kerusuhan, saling hasut menghasut, 
caci maki, pertentangan batin, dan sebagainya. Dilakukan pula pengajian dan 
kajian agama yang di tujukan kepada remaja  setiap malam rabu di masjid 
Nurussalah dan masjid Muhajirin pasar Karuwisi Dalam mengantisipasi konflik 
bisa di selesaikan dengan cara musyawaraah dan kekeluargaan salah satunya 
dengan berdisukusi bersama,  dalam diskusi perwakilan kelompok mengutarakan 
apa yang ingin dia lakukan begitupun sebaliknya sehingga bisa di dapatkan 
kesimpulan apa yang mereka permasalahkan. Dengan musyawarah ini bisa 
disimpulkan solusi apa yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan ini. Bentuk-
bentuk konflik yang sering terjadi di pasar Karuwisi yaitu, Konflik akibat 
dendam, konflik dikarenakan saling mengolok, konflik karena 
Perselisihan/percekcokan dari kedua belah pihak, konflik akibat minum minuman 
keras (mabuk). 
Implikasi dari penelitian ini untuk menghindari kejahatan kekerasan 
seperti perkelahian antar kelompok ini, para pihak harus menghindari sikap dan 
keadaan yang mampu memicu perkelahian antra kelompok itu sendiri. Aparat 
hukum harus mengambil tindakan tegas terhadap para pelaku dan melakukan 
tindakan yang represif agar pelaku jera dan tidak mengulangi kejahatannya 
kembali. Anggota masyarakat diharapkan agar terbuka dengan petugas kepolisian, 
agar aparat kepolisian dapat lebih bersinergi dalam menjaga keamanan dan 
ketertiban lingkungan masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah  
Masyarakat Indonesia merupakan wujud dari bangsa yang multikultur, 
yang menandai sifat kemajemukan adalah adanya keragaman budaya yang terlihat 
dari perbedaan bahasa, suku bangsa (etnis) dan keyakinan agama serta kebiasaan-
kebiasaan kultural lainnya. Keanekaragaman ditandai oleh berbagai fenomena. 
Sulawesi Selatan, mempunyai 19 Suku antara lain: Abung Bunga Mayang, 
Bentong Duri, Luwu, Makassar, Mandar, Massenrempulu, Bugis, Daya Selayar, 
Toala, Toraja, Towala–wala, Duri, Wiwirano, Tolaki, Tomboki, Moronene, 
Labeau, Nuna dan Buton. Konflik-konflik yang biasa terjadi di Indonesia 
umumnya muncul dari akibat keanekaragaman etnis, agama, ras, dan adat. 
Konflik dari aspek antropologi, yakni ditimbulkan sebagai akibat dari persaingan 
antara dua belah pihak yang dimana tiap-tiap pihak dapat berupa perorangan, 
keluarga, kelompok, komunitas, atau mungkin satu lapisan kelas sosial 
pendukumg ideologi tertentu. Dengan demikian pihak-pihak yang terlibat dalam 
konflik meliputi banyak macam bentuk dan ukuran.1  
Kesamaan status sosial pada masyarakat membentuk kelompok dengan 
sendirinya karena berada dalam situasi yang sama, rasa senasib dan 
ketidakpunyaan akan sesuatu “untuk mencapai tujuan mereka dengan mendorong 
perluasan bidang-bidang yang memiliki keterkaitan secara hukum agar pola pikir 
atau nalar hukum dapat mencakup pengetahuan di dalam konteks sosial dan 
memiliki pengaruh terhadap tindakan resmi aparat hukum.” Dengan kata lain 
mengundang sebanyak-banyaknya partisipasi semua elemen masyarakat baik dari 
                                                 
1Arif Unwanulla, “Jurnal  Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi,” 
Transformasi Pendidikan Umtuk Mengatasi Konflik Masyarakat dalam Perspektif Multikultural, 
vol. 1 no. 1 (Juni 2012), h. 52. 
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segi personal, maupun masyarakat dan seharusnya memiliki sifat aspirasi yang 
berasal dari suatu keinginan dan kemauan dari masyarakat sendiri yang dibantu 
oleh aparat penegak hukum dalam upaya penanggulangan perkelahian antar 
kelompok di kota Makassar terkhusus pada masyarakat pasar Karuwesi kota 
Makassar.  
Konflik merupakan suatu hal yang tidak mungkin dihindarkan dari 
perubahan sosial. Apabila hendak meninjau dan mempelajari hubungan antara 
hukum dan perubahan sosial, maka yang perlu dilakukan terlebih dahulu dengan 
mengamati tempat hukum tersebut dalam masyarakat yang diharapkan akan 
menjelaskan posisi hukum bagi masyarakat, tentu harus  mampu untuk membuka 
hubungan antara hukum di satu pihak dan bidang-bidang kehidupan sosial lainnya 
dari pihak lain. Agar tujuan hukum tercapai maka upaya pencegahan kejahatan 
harus dilakukan dari sekarang untuk mengurangi tindak kejahatan di masa yang 
akan datang. 
Masyarakat kota Makassar atau Mangkasar terkenal dengan siri’na pace, 
yaitu rasa malu atau harga diri yang tinggi yang dimiliki oleh Bugis Makassar. 
Jika timbulnya perkelahian antar kelompok yang merupakan penyakit sebagian 
masyarakat di kota Makassar yang demi mempertahankan adat yang diawali 
dengan saling mengolok satu sama lain, walaupun tindakan yang mereka lakukan 
adalah melanggar hukum tetapi mereka tetap melakukan perkelahian tersebut 
karena masing-masing merasa siri’na pace yang mereka miliki telah terinjak 
sebab telah diolok-olok. Hukum yang baik adalah hukum yang berjalan beriringan 
dengan hukum yang ada (the living law) pada diri masyarakat, yang sesuai dan 
merupakan suatu cerminan dari nilai yang hidup dalam masyarakat serta 
seharusnya hukum dapat mengatur masyarakat sehingga ada rasa aman dan damai. 
3 
 
 
 
Pasar Karuwisi merupakan pasar tradisonal yang ditandai dengan 
bertemunya pembeli dan penjual dalam transaksi jual beli, tempatnya tidak sama 
dengan pasar modern dalam segi kebersihan masih kurang dan masih ada sistem 
tawar menawar barang, pasar Karuwisi dapat juga dikatakan pasar yang cukup 
panjang dan lokasinya berada pada kelurahan Karuwisi yang berbatasan dengan 
kelurahan Maccini lebih tepatnya berada pada alamat jalan Keamanan. Pasar ini 
termasuk tempat berbelanja bahan pokok yang murah meskipun pasar ini panas 
dan tidak aman seperti namanya tidak sama halnya pasar modern pasar Karuwisi 
tetap ramai tiap harinya hingga magrib sebab ketika malam hari sudah banyak 
yang tutup. 
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2 : 253. 
۞ﻞِﺗ ◌ۡﻞﻀَﻓ ُﻞُﺳﺮﻟٱ َك ◌َۡﻊﺑ َﺎﻧ ◌ۡﻢُﻬَﺿ ◌ۡ َﻊﺑ ٰﻰَﻠَﻋ ◌ۡض ◌ٖ ◌ۘ ﻦﻣ ◌ۡﻢُﻫ  ﻣﻦ   َﻛ َﻢﻠ ﻟٱ ُﻪﻠ ◌ۖ  َﻓَرَو َﻊ 
َﻊﺑ ◌ۡﻢُﻬَﺿ ◌ۡ ﺖ َٰﺟَرَد ◌ٖ ◌ۚ  َﰐاَءَو ◌َۡﺎﻧ ﻰَﺴﻴِﻋ بٱ ◌ۡ َن ﺮَﻣ ◌ۡ ََﱘ لٱ ◌ۡ َٰﻨـﻴَـﺑ ِﺖ  َأَوﺪﻳ ◌ۡ َٰﻧ ُﻪ  ِحوُﺮِﺑ ٱل ◌ۡ ِسُﺪُﻗ ◌ۗ 
ﻮَﻟَو ◌ۡ ﺎَﺷ ٓ◌ َء  ُﻪﻠﻟٱ ﺎَﻣ قٱ ◌ۡ َﻞَﺘَـﺗ  َﻦﻳِﺬﻟٱ ﻦِﻣ ◌ۢ ﻊَﺑ ◌ۡ ِدﻦﻣ ﻢِﻫ ◌ۢ َﻊﺑ ◌ۡ َﻣ ِدﺎَﺟ ﺎ ٓ◌ َءت ◌ۡلٱ ُﻢُﻫ ◌ۡ ـَﺑ ُﺖَٰﻨـﻴ
خٱ ِﻦِﻜَٰﻟَو ◌ۡﻦِﻤَﻓ ْاﻮُﻔَﻠَـﺗ ◌ۡﻦﻣ ﻢُﻫ ◌ۡ ﻦِﻣَو َﻦَﻣاَء ◌ۡ َﻔَﻛ ﻦﻣ ﻢُﻫ َﺮ ◌ۚ  َوﻮَﻟ ◌ۡ  َﺷﺎ ٓ◌ ُﻪﻠﻟٱ َءقٱ ﺎَﻣ  ◌ۡ ِﻜَٰﻟَو ْاﻮُﻠَـﺘَـﺗ ﻦ
ﻒَﻳ َﻪﻠﻟٱ ◌ۡ ُﺪِﻳُﺮﻳ ﺎَﻣ ُﻞَﻋ٢٥٣  
Terjemahnya: 
Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang  
mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan 
sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan kami berikan 
kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta kami perkuat dia 
dengan Ruhul  Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah 
berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah Rasul-rasul itu, 
sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi 
mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) 
di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki tidaklah 
mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-
Nya.2 
Konflik antar warga sering terjadi dipasar Karuwisi yang awal mulanya 
karena saling mengolok/mengejek antar kelompok yaitu warga pasar Karuwisi 
                                                 
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Dharma Art, 2015), h. 43. 
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dengan warga Jalan Sepakat yang terkadang menimbulkan korban jiwa dan 
meresahkan masyarakat yang tinggal disekitar lokasi perang pada saat konflik 
terjadi rumah-rumah warga yang menjadi sasaran lemparan dan tak segan 
merusak rumah warga setempat. 
Allah berfirman dalam QS al-Hajj/22 : 19-23. 
  ٞبJَLِN OُۡQَR SۡTَﱢVُW ْاو[ُ\َ]َ َ^ _ ِ` ﱠRَﭑc ۖOۡQِﱢdَر fِc ْاghُiَjَkۡٱ ِنJhَiۡkَ ِنا َ` َٰھ۞ ^ ﱢﻣ  ٖرJﱠq 
 ﱡsiَُ_ ^ِﻣ  ِقgَۡc  ُOQِuِوُءُر  ُOLhِwَRۡٱ ١٩  ُ[َQiُۡ_ ِۦ{ِd Jَﻣ fِc  ۡOQِِqgُVُd  ُدgُ}~ُRۡٱَو ٢٠ OُQَRَو 
 ُhِ َٰ ﱠﻣ  ۡ^ ِﻣ  ٖ_ِَ ٢١  ٓJhَﱠ}]ُ  ُداََرأ َو JَQLِc ْاوُLُِأ ﱟOَ ۡ^ ِﻣ JَQِۡﻣ ْاgُ[ُَۡ_ َنأ ْآو   ْاgُWوُذ
 ِ_[ِwَRۡٱ َبا َ` َ٢٢  ْاgُ}hِََو ْاgُَﻣاَء َ^ _ ِ` ﱠRٱ ُkِُۡ_ َ ﱠٱ ﱠِنإ ٖS ٰﱠَ Sِ ٰwَِ} ٰﱠiRٱ ي[ِ~َۡ ^ِﻣ 
JَQِjwَۡ  ُ[ ٰQَqَۡۡٱ  َنgۡﱠ}wَُ_ JَQLِc  ۡ^ ِﻣ  َرِوJuََأ ^ِﻣ  ٖsَھَذ  ۖاُٗRُۡRَو  ۡOُQuُJَِRَو JَQLِc  ٞ[_[ِَ ٢٣    
 
Terjemahnya: 
Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang , mereka 
saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air 
yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu dihancur 
luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). 
Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak 
ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 
dikembalikan ke dalamnya. (kepada mereka dikatakan), “Rasailah azab 
yang membakar ini”. Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi perhiasan 
dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah 
sutera.3 
Konflik antar warga yang dilakukan oleh beberapa kelompok masyarakat 
yang memiliki ciri yang unik dibandingkan dengan tindak pidana yang lain 
keunikannya ada pada saat terjadinya konflik antar warga melibatkan massa, 
namun pada saat pihak yang wajib turun tangan dalam kenyataannya hanya 
beberapa saja dari massa pelaku yang diperoses. Konflik ini melibatkan pelajar, 
                                                 
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 335. 
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mahasiswa, dan sekelompok masyarakat yang menimbulkan korban tidak sedikit 
baik dalam bentuk materi maupun non-materi. Permasalahan ini bukanlah 
fenomena baru di beberapa kota besar di Indonesia, termasuk pasar Karuwisi ini. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Adapun Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini yaitu berfokus pada konflik yang terjadi di 
masyarakat khususnya di pasar Karuwisi kota Makassar. 
2. Deskriptif Fokus 
Adapun Deskripsi Fokus pada penelitian ini: 
a. Konflik adalah ketidakamanan, dan ketidakharmonisan serta pertentangan yang 
ditandai oleh pergerakan dari beberapa pihak sehingga terjadi persinggungan.4 
b. Warga merupakan sekelompok orang yang hidup bersama, bekerja sama untuk 
memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki tatanan kehidupan, 
norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam lingkungannya.  
c. Pasar adalah tempat bertransaksi, berinteraksi  dan tempat menjual barang dan 
jasa, serta penyedia jasa untuk orang-orang dengan imbalan uang. Barang dan 
jasa yang dijual menggunakan alat pembayaran yang sah seperti uang. 
Kegiatan ini merupakan bagian dari prekonomian yang memungkinkan penjual 
dan pembeli melakukan pertukaran dan ada persaingan di pasar, serta ukuran, 
keterjangkauan, serta jenis barang dan jasa yang dijual bervariasi. 
d. Hukum Pidana Islam merupakan seperangkat aturan yang isinya berupa 
larangan atau perintah dan mempunyai sanksi dalam lingkungan hukum islam. 
Hukum Pidana Islam sering juga disebut dengan Jarimah yang berarti 
                                                 
4Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 8. 
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kejahatan dan juga disebut sebagai Jinayat yang artinya perbuatan yang 
dilarang.5 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut, maka 
yang menjadi pokok masalah, yaitu bagaimana konflik antar warga di pasar 
Karuwisi dalam perspektif hukum pidana Islam dan yang menjadi sub masalah 
adalah: 
1. Apakah yang melatarbelakangi terjadinya konflik di pasar Karuwisi kota 
Makassar? 
2. Bagaimana upaya pencegahan terjadinya konflik di pasar Karuwisi kota 
Makassar? 
3. Bagaimana bentuk konflik yang terjadi di pasar Karuwisi kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Untuk menyelesaikan penelitian ini, digunakan beberapa literature yang 
dikutip diantaranya:   
1. Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik 
Kontemporer, buku Novri Susan ini membahas tentang Konflik yang 
timbul akibat ketidakamanan, dan ketidakharmonisan serta pertentangan 
yang ditandai  mengakibatkan pertikaian, akan tetapi buku Novri Susan ini 
tidak membahas tentang solusi apa yang dapat menghindari terjadinya 
konflik. 
2.  Hugh Miall, Resolusi Damai Konflik Kontemporer, menjelaskan tentang 
adanya kemampuan seseorang melakukan pembunuhan dengan 
menggunakan senjata tajam yang dilatar belakangi oleh konflik antar 
                                                 
5Faizal Adi Surya, “Jurnal Jurisprudence,”Tinjauan Mediasi Penal Dalam Perspektif 
Hukum Adat dan Hukum Islam, vol. 5 no. 2 (September 2015), h. 122. 
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individu maupun kelompok, akan tetapi buku Hugh Miall ini tidak 
menjelaskan awal mula seseorang melakukan konflik yang mengakibatkan 
pembunuhan. 
3. Hasyim Aidid, Studi Kritis Penegakan Hukum dan HAM Pada Konflik 
Sosial, menjelaskan tentang bagaimana hukum itu tak dihiraukan malah di 
kesampingkan ketika konflik itu terjadi yang mengakibatkan kerusuhan 
yang bernuansa SARA, akan tetapi tidak menjelaskan bagaimana 
kedudukan atau peranan hukum itu dalam suatu konflik seperti pada pasal 
170 KUHP. 
4. Syaidiman Suryohadiprojo, Pengantar Ilmu Perang, menjelaskan tentang 
konflik yang dilakukan oleh dua kelompok atau lebih. Dilakukan dengan 
kekerasan dalam permusuhan yang terjadi di antara mereka bahkan hingga 
terjadinya pembunuhan, akan tetapi dalam buku Syaidiman ini 
membenarkan tentang konflik yang menggunakan kekerasan hingga 
mengakibatkan kematian. 
5. M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, menjelaskan bahwa dalam Islam 
tidak dibenarkan terjadinya konflik antar kelompok antar dua belah pihak 
atau lebih sebab hal tersebut merupakan hal yang diharamkan oleh agama 
apalagi mengakibatkan pertumpahan darah, akan tetapi dalam buku M. 
Nurul Ifran ini tidak menjelaskan apa solusi yang diberikan dalam islam 
agar tidak terjadinya hal tersebut. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa faktor penyebab sehingga terjadinya 
konflik antar warga di pasar Karuwisi kota Makassar. 
2. Agar dapat mengetahui dan menganalisa upaya-upaya apa yang dilakukan 
oleh aparat kepolisian untuk menghindari terjadinya konflik serta penetapan 
sanksi terhadap pelaku utama timbulnya konflik antar warga di Karuwisi 
kota Makassar. 
Manfaat Penelitian sebagai berikut: 
1. Dapat berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 
bidang hukum.  
2. Dapat digunakan sebagai acuan  pihak kepolisian dalam rangka pencegahan 
konflik antar kelompok masyarakat di pasar Karuwisi kota Makassar. 
3. Untuk menambah pengetahuan berkenaan dengan hukum pidana yang 
berlaku terhadap konflik antar warga dan penelitian ini lebih dapat 
mendalami pencegahan konflik kekerasan dalam masyarakat.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan umum tentang Konflik 
1. Pengertian Konflik 
Konflik adalah kerusuhan sosial, khususnya yang menjadi fokus studi 
yakni konflik sosial bernuansa suku, agama, rasial dan daerah asal (SARA) sangat 
sering terjadi di Indonesia pada decade trakhir ini. Pada kasus konflik dan 
kerusuhan yang bernuansa SARA terdapat unsur pelanggaran hak asasi manusia 
(HAM), yang sekaligus berarti pelanggaran hukum. Bahkan pada kasus ini 
penegakan hukum mengalami suasana yang kompleks atau terlalu ruwet akibatnya 
kelihatan hukum diabaikan, perlindungan dan penghormatan HAM di sepelekan, 
dan negara serta bangsa kita menjadi bangsa yang kurang beradab.1 
Konflik merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh dua orang yang 
berselisih atau kelompok yang berselisih. Dapat menimbulkan kerusakan, korban 
luka, korban jiwa, mengganggu ketertiban masyarakat sekitar tempat berkonflik 
dan sebagainya. Perbuatan yang seperti ini merupakan perbuatan melanggar 
hukum yang dapat diberikan sanksi pidana bagi pihak yang melakukan konflik 
atau orang yang mengakibatkan terjadinya konflik. 
Hadits Bukhari Muslim tentang konflik: 
 ِﻪﻠﻟا ِلْﻮُﺳَر ِﺪْﻬَﻋ ِﰱ ىِدْﻮُﻬَـﻳ اَﺪَﻋ :َلَﺎﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ُﺲْﻳِﺪَﺣﻰﻠَﺻ  َﺬَﺧَﺄَﻓ ٍَﺔِﻳرﺎَﺟ ﻰَﻠَﻋ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
ﺎًﺣﺎَﺿَْوأ   ِﺧآ ِﰱ َﻲِﻫَو َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا َلْﻮُﺳَر َﺎﻬُﻠَْﻫأ َﺎِ ﻰََﺗَﺄﻓ ﺎَﻬَﺳْأَر َﺦﺿَرَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﺖَﻧﺎَﻛ ِﺮ
 ّﻟا ِْﲑَﻐِﻟ ٌنَﻼُﻓ َﻚِﻠَﺘَـﻗ ْﻦَﻣ :َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلْﻮُﺳَر َﺎَﳍ َلﺎَﻘَـﻓ ْﺖَﺘِﻤْﺻُأ ْﺪَﻗَو ٍﻖَﻣَر ِﺬ ﺎَﻬَﻠَـﺘَـﻗ ى
 ٌنَﻼُﻔَـﻓ :َﻞَﻘَـﻓ َﻻ ْنَأ ْتَرﺎَﺷََﺄﻓ ﺎَﻬَﻠَـﺘَـﻗ ىِﺬﻟا ِْﲑَﻏ َﺮَﺧآ ٍﻞُﺟَﺮِﻟ َلﺎَﻘَـﻓ َلَﺎﻗ َﻻ ْنَأ ﺎَﻬِﺳَْأﺮِﺑ ْتََرﺎَﺷََﺄﻓ ﺎَﻬِِﻠﺗﺎِﻘِﻟ 
                                                 
1Hasyim Aidid, Studi Kritis Penegakan Hukum dan HAM Pada Konflik Sosial (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 2. 
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 ُﺳَْار َﺦِﺿُﺮَـﻓ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلْﻮُﺳَر ِِﻪﺑ َﺮَﻣََﺄﻓ ْﻢَﻌَـﻧ ْنَأ ْتََرﺎَﺷََﺄﻓ يرﺎﺨﺒﻟا ﻪﺟﺮﺧأ ﻦْﻳَﺮَﺠَﺣ َْﲔَـﺑ ُﻪ
 :ﰲ٦٨:قﻼﻄﻟا بﺎﺘﻛ٢٤ رﻮﻣﻷاو قﻼﻄﻟا ﰲ ةرﺎﺷﻹا بﺎﺑ      
Terjemahnya: 
Anas bin Malik r.a berkata: “pada nabi ﷺ ada seorang Yahudi menganiaya 
budak perempuan, merampas perhiasannya, dan memukul kepalanya 
dengan batu hingga mati, lalu majikan budak itu datang mengadu kepada 
Nabi ﷺ ketika budak itu hampir mati dan sudah tidak bisa berkata-kata. 
Maka Nabi ﷺ bertanya: ‘Siapa yang membunuhmu, apakah Fulan?’ia 
hanya menggelengkan kepala, ‘bukan.’ Lalu ditanya lagi: ‘Fulan?’ Dia 
juga menggelengkan kepala, ‘bukan.’ Baru ketika baru disebut nama 
Yahudi yang membunuhnya, dia menganggukkan kepala, ‘ya.’ Maka Nabi 
ﷺ  agar  kepala si Yahudi dipukul dan diletakkan diantara dua batu. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-68, Kitab Thalaq bab ke-24, bab 
isyarat di dalam Thalaq dan beberapa perkara).2 
Konflik adalah perilaku masyarakat Jahiliah biasanya memiliki sifat 
pendendam jika salah satu dari kelompoknya tewas dibunuh oleh kelompok lain, 
maka sikap sikap dendam ini diwujudkan dalam bentuk pembalasan yang tidak 
seimbang. Jika dari kelompok A terbunuh satu orang oleh kelompok B, kelompok 
A akan membalas dengan membunuh lebih dari satu orang dan tidak takut mati 
ketika berkonflik dan merasa puas setelah menang.3 
2. Sejarah Konflik 
Konflik antar suku bangsa sejak tahun 1970-an telah meningkat tajam 
ironisnya hal tersebut tidak saja terjadi di negara-negara berkembangatau negara 
yang sedang dilanda krisis ekonomi melainkan sama kuatnya menerobos negara-
negara ekonomi maju dan demokrasi yang matang. Perang etnik di Yogoslavia 
dan beberapa gerakan perpecahan etnik yang menggrogoti kekuasaan Soviet di 
mulai, ketika negara-negara tersebut mengalami krisis ekonomi yang parah, 
namun beberapa tuntutan dari orang Irlandia, Skotlandia, welsh untuk 
mendapatkan ekonomi yang lebih besar dari Inggris, tuntutan orang Breton serta 
                                                 
2Muhammad Fa’ud Bin  Abdul Baqi, Hadits Shahih Bukhari Muslim (Bandung: Fathan 
Prima Media, 2013), h. 466-467. 
3M. Nurul Irfan, Gratifikasi dan Kriminalitas Seksual dalam Hukum Pidana Islam 
(Jakarta: Amzah, 2014), h. 109. 
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Korsika dari Prancis, orang Kanada keturunan Prancis di Quebec dari Kanada, 
ataupun konflik yang tiada hentinya antara orang Valaam dan Vallon di Belgia, 
serta perjuangan kemerdekaan orang Basque dari Spanyol, tidak hanya didorong 
oleh ketidak puasan ekonomi. 
Para ilmuan sosial kemudian mencoba mencari penjelasan atas realitas 
konflik yang semakin meningkat tersebut. Perhatian kemudian ditujukan pada 
penjelasan mengenai sumber konflik sebelum Perang Dunia II, konflik sosial dan 
masalah-masalah sosial lainnya dipahami sebagai suatu yang berpangkal pada 
kesenjangan antar lapisan masyarakat atau kelas sosial, tetaapi pasca Perang 
Dunia II ideologi kebangsaan (nasionalisme) dianggap sebagai sumber konflik 
utama. Hal ini mungkin didasarkan atas realitas masyarakat dunia saat itu yang 
baru saja mengalami perang besar yang melibatkan beberapa negara di dunia.4 
 Konflik adalah tingkah laku yang bertentangan dengan moral 
kemanusiaan, merugikan masyarakat dan melanggar undang-undang pidana 
KUHP. 
Perkelahian antar warga pada pasal 170 KUHP yaitu: 
Barang siapa secara terang-terangan dan secara bersama-sama 
menggunakan kekerasan terhadap orang atau barang, diancam dengan pidana 
penjara paling lama lima tahun enam bulan. 
Yang bersalah diancam: 
a. Dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun, bila ia dengan sengaja 
menghancurkan barang atau bila kekerasan yang dilakukan itu 
mengakibatkan luka-luka. 
                                                 
4Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman Elaborasi Pemikiran Ibn 
Khaldun (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 2. 
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b. Dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun, bila kekerasan itu 
mengakibatkan luka berat. 
c. Dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun, bila kekerasan itu 
mengakibatkan kematian.5 
Pasal 89 tidak berlaku bagi pasal ini. 
Konflik antar warga menurut pasal 170 KUHP dan pasal 358 tergolong 
dalam tindak pidana kejahatan, dapat dibuktikan dengan terdapatnya unsur 
penting dalam konflik antar warga sehingga digolongkan sebagai tindak pidana.6 
Tindak pidana adalah masyarakat, orang atau badan hukum yang 
melakukan kejahatan atau pelanggaran dalam bidang pidana yang disebut tindak 
pidana.7 
Penyebab terjadinya konflik adalah adanya kemampuan manusia untuk 
membunuh anggota mereka sendiri dan untuk melakukan tindakan bersenjata 
terhadap yang lain dalam melakukan  kerja sama antara kelompok masyarakat 
yang akan melakukan konflik.8 
Konflik yang sebenarnya terjadi dengan suatu harapan bahwa antagonisme 
akan berhenti apabila mencapai tarap tertentu, karena kesadaran  bahwa hal itu 
tidak bermanfaat atau karena kejenuhan berkonflik. 
Secara empiris dan rasional manusia sebenarnya merupakan mahluk 
egoistis, permusuhan secara alamiah berpasangan dengan simpati, perhatian 
manusia terhadap penderitaaan pihak lain hanya dapat dijelaskan berdasarkan 
                                                 
5KUHP dan KUHAP (Pustaka Buana, 2014), h. 62-63. 
6Muh. Taufik Silayar, Tinjauan Kriminologis Terhadap Perkelahian Antar Warga di 
Kabupaten Kepulauan Sula Provinsi Maluku Utara, Skripsi (Makassar: Fak. Hukum Universitas 
Hasanuddin, 2013), h. 36-37. 
7Rodliyah dan, Hukum Pidana Khusus (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 11. 
8Hugh Miall, Resolusi Damai Konflik Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1999), h. 154. 
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dorongan tertentu. Hal itu juga dapat dijelaskan dari sudut adanya antipasti dalam 
diri manusia, yang oleh Samuel disebut sebagai semangat kontradiktif (spirit of 
contradiction: winderspruchsgeist).9 
Pada Pasal 1 ayat (1) KUHP yang lebih dikenal dengan asas legalitas atau 
sering disamakan dengan asas Nullum Detictum Nullapoeni Sine Praevia Lege 
Poenali yang artinya tidak ada suatu perbuatan yang dapat dipidana kecuali atas 
kekuatan aturan pidana dalam perundang-undangan yang telah ada sebelum 
perbuatan tersebut dilakukan.  
Tindak pidana secara lebih rinci terbagi lagi dalam tindak kejahatan yang 
diataur dalam buku II KUHP dan tindakan pelanggaran yang diatur dalam buku 
III KUHP. Antara keduanya dapat dibedakan oleh unsur-unsur kesengajaan dan 
kealpaan serta berat ringanya hukuman yang dijatuh bagi pelaku tindank pidana 
tersebut.  
Kejahatan mempunyai perbedaan sendiri dengan pelanggaran, sebagai 
mana dinyatakan dalam buku II KUHP perbedaan tersebut antara lain:  
1. Pidana penjara hanya diancamkan pada kejahatan sementara pada 
pelanggaran, pada umumnya hanya berupa denda.  
2. percobaan kejahatan dapat dihukum sedangkan percobaan pelanggaran 
tidak dapat dihukum.  
3. Kejahatan haruslah dibuktikan jaksa penuntut umum berntuk 
kesalahanya, pada pelanggaran jaksa penuntut umum tidak mutlak adanya. 10 
 
 
                                                 
9Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman Elaborasi  Pemikiran Ibn 
Khaldun (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 138. 
10Abdul Syani, Sosiologis Kriminalitas (Bandung: Remaja Karya, 1987), h.68. 
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Teori konflik sebagian berkembang sebagai reaksi terhadap 
fungsionalisme struktural dan akibat berbagai kritik yang terjadi. Teori konflik 
berasal dari berbagai sumber lain seperti teori Marxian dan  pemikiran konflik 
sosial dari simmel. Pada tahun 1950-an dan 1960-an, teori konflik menyediakan 
alternatif terhadap fungsionalisme digantikan oleh berbagai macam teori Neo-
Marxin.11  
Menurut Lewis Coser bahwa teori dasar yang digunakan dalam 
menganalisa gejala konflik integrasi di daerah penelitian, antara lain:  
a. Konflik berfungsi menegakkan dan mempertahankan identitas dan batas-batas 
kelompok sosial dan masyarakat. Konflik antara suatu kelompok dengan 
kelompok yang lain memungkinkan ditegaskannya kembali identitas 
kelompok satu sama lain dan memperhatikan batas-batasnya terhadap 
lingkungan sosial lainnya.  
b. Konflik tidak selalu bersifat disfungsional dalam konteks hubungan dimana 
konflik tersebut terjadi. Sebaliknya konflik diperlukan untuk 
mempertahankan hubungan tanpa cara-cara menyalurkan kebencian terhadap 
pihak lain, anggota kelompok cenderung untuk menarik diri. Oleh karena itu 
konflik dapat berfungsi sebagai katup pengamanan, sehingga sistem sosial 
dapat dipertahankan dalam batas-batas tertentu.  
c. Konflik dari konflik sebagai sarana dan konflik sebagai tujuan, maka terdapat 
dua macam konflik, yaitu konflik realistik dan non realistik. Konflik yang 
timbul karena tuntutan-tuntutan tertentu dan diarahkan kepada objek tertentu 
disebut konflik realistik, dalam hal ini konflik merupakan sarana mencapai 
tujuan. Sebaliknya dalam konflik non realistik, konflik itu sendiri adalah 
tujuan, tidak dikondisikan oleh objek tertentu, dan berfungsi memenuhi 
                                                 
11I Wayan Ardhi Wirawan, Konflik dan Kekerasan Komunal (Yogyakarta: Deepublish, 
2016), h. 37. 
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kebutuhan untuk meredakan ketegangan dari sekurang-kurangnya salah satu 
pihak yang bertentangan. Sikap benci dan agresif tidak mutlak bagi terjadinya 
konflik sosial. Konflik hanya terjadi jika terdapat interaksi antara subjek dan 
objek.  
d. Konflik yang lebih radikal dapat terjadi dalam hubungan yang dekat, 
terbentuknya perkumpulan dan kelompok hubungan tersebut dapat 
mempertajam konflik secara khas. Semakin besar keikutsertaan dalam 
kelompok dan keterlibatan pribadi anggota-anggotanya maka semakin besar 
kemungkinan terjadinnya konflik. Dalam hal ini identitas konflik dan pada 
kelompok juga semakin besar. Dalam hal ini identitas konflik dan kesetiaan 
pada kelompok adalah dua aspek dalam hubungan yang sama.  
e. Konflik dapat melenyapkan unsur-unsur yang memecah belah dan 
menegakkan kembali persatuan. Sebegitu jauh, konflik dapat meredahkan 
ketegangan antara pihak-pihak yang bertentangan, sehingga dengan demikian 
dapat pula dikatakan bahwa konflik berfungsi sebagai stabilisator sistem 
sosial.12 
Ritzer membedakannya kedalam paradigma fakta sosial yang melahirkan 
teori fungsionalisme structural, konflik dan general sistem dan paradigma defenisi 
sosial yang melahirkan teori tindakan, interaksionisme simbolik, serta paradigma 
perilaku sosial yang melahirkan teori sosiologi prilaku dan teori pertukaran, dari 
berbagai teori tersebut hanya akan memfokuskan pada teori konflik karena posisi 
teoritik hanya untuk mengetahui dimanakah posisi Ibn Khaldun dalam perdebatan 
teori konflik yang selama ini dikenal di sosiologi. 
Teori konflik sendiri mempunyai makna yang berbeda-beda dapat dilihat 
dari sederetan tokoh yang mewakilinya seperti Marchievelli, Marx, Bodin, 
                                                 
12Sardi, Tinjauan Kriminologis Konflik Antar Warga di Kabupaten Luwu Utara, Skripsi, 
(Makassar: Fak. Hukum Universitas Hasanuddin, 2015), h. 25-26. 
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Bobbes, Ferguson, Smith, dan Malthus. Perbedaan tersebut juga terjadi pada karya 
teoritikus konflik modern seperti Coser, Ralf Dahrendorf, C. Wright Mills, 
Richard P. Applebaum dan Tom B. Bottomore. Dari beberapa teori konflik 
digolongkan menjadi dua yaitu teori konflik fungsional dan teori konflik kelas.13  
Konflik adalah kondisi permusuhan dengan menggunakan kekerasan 
antara dua atau lebih kelompok manusia. Karena manusia beradab berusaha untuk 
mengatur kehidupan antara bangsa-bangsa berdasarkan landasan hukum, maka 
perang lalu juga diberikan statur hukum. Dalam kaitan ini, dilihat dari sudut 
hukum, perang didefinisikan sebagai kondisi legal yang membolehkan dua 
kelompok atau lebih menggunakan kekerasan dalam permusuhan yang terjadi di 
antara mereka. Untuk itu, harus dipenuhi syarat-syarat tertentu sehingga secara 
hukum permusuhan dan penggunaan kekerasan antara bangsa-bangsa itu diakui 
sebagai perang dengan status legal. Dalam kondisi demikian, saling membunuh 
antarmanusia bukanlah sebuah tindakan criminal, melainkan tindakan perang yang 
legal.  
 Carl von Clausewitz,seorang perwira tentara Prussia (Jerman) pada abad 
ke-19 dan salah seorang peletak dasar-dasar Ilmu Perang Modern, mengatakan 
bahwa konflik adalah satu tindakan kekerasan, dimana satu pihak lain untuk, 
tunduk kepada kehendaknya (Der Krieg ist ein Akt der Gewalt um den Gegner zur 
Erfuellung unseres Willens zu zwingen). Terasa sekali nuansa psikologi dalam 
pengertian von Clausewitz ini karena menekankan bahwa dalam perang 
diusahakan menudukkan kehendak pihak yang dimusuhi. Hal ini penting sekali 
untuk disadari mengingat terus tampak dalam setiap pergulatan, khususnya 
antarbangsa. Ia pun masih melanjutkan definisinya dengan mengatakan bahwa 
                                                 
13Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman Elaborasi Pemikiran Ibn 
Khaldun, h. 134-135. 
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konflik adalah kelanjutan politik satu bangsa dengan cara-cara lain, yaitu cara 
penggunaan kekerasan menggantikan hubungan bersifat damai. 
 Konflik dalam masa damai, yaitu keadaan bukan konflik, suatu bangsa 
menjalankan kebijakan atau politik tertentu mewujudkan kepentingannya. Akan 
tetapi, antara bangsa satu dan yang lain tidak selalu memiliki kedudukan politik 
yang sejajar. Mereka mempunyai kepentingan yang berbeda atau bahkan mungkin 
malahan bertentangan sama sekali. Alhasil, dalam damai pun terjadi persaingan, 
bahkan pergulatan kehendak, antara bangsa-bangsa yang berbeda kepentingannya 
dengan menjalankan politik yang bertentangan pula. Pergulatan kehendak 
antarbangsa di masa damai menggunakan cara diplomasi untuk 
menyelesaikannya. Diplomasi adalah usaha melalui berbagai cara dan terutama 
dengan perundingan dan negosiasi yang bersifat pembicaraan. Dengan cara ini, 
setiap pihak berusaha agar pihak lawan bersedia dan menyetujui apa yang 
dikemukakan. 
 Akan tetapi, satu saat ada bangsa yang tidak puas dengan hal diplomasi 
yang dinilainya tidak mampu menelorkan penerimaan pihak lawan terhadap 
kehendaknya. Bangsa itu berpendapat bahwa Diplomasi tidak cukup memberikan 
keberhasilan yang ia inginkan. Alhasil, ia berniat memaksa bangsa yang 
merintanginya itu untuk tunduk kepada kehendaknya. Pemaksaan ini dilakukan 
dengan tindakan kekerasan bersenjata. Maka, pada saat bangsa itu melancarkan 
tindakan kekerasan untuk mencapai tujuannya dan  meninggalkan diplomasi 
sebagai jalan utamanya, terjadilah perang antara dua bangsa tersebut, Hubungan 
antara bangsa-bangsa  itu telah berubah dari Damai menjadi Perang.14 
 
                                                 
14Syaidiman Suryohadiprojo, Pengantar Ilmu Perang (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2008), 
h. 2-3.  
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  3. Dampak Konflik 
Dampak yang diderita oleh masyarakat sebagai akibat dari konflik antar 
warga diantaranya: 
a. Berakibat pada pelaku konflik sendiri, yaitu mengalami cedera bahkan ada 
yang meninggal dunia. Kemudian banyak masyarakat yang terlibat konflik 
antar warga mengalami terauma dan tekanan batin yang berkepanjangan baik 
yang sempat tertangkap maupun yang sempat meloloskan diri dari pihak 
keamanan. 
b. Mengganggu keamanan dan ketertiban dalam masyarakat, seperti merusak 
fasilitas jalan, dan merusak rumah warga sekitar lokasi konflik. 
c. Adanya pungutan dana secara paksa oleh pelaku konflik dengan alasan untuk 
biaya pengobatan anggota kelompok mereka yang terluka ketika terjadinya 
konflik.15 
Keanekaragaman pada masyarakat ternyata, menimbulkan berbagai 
persoalan bagi bangsa Indonesia. Konflik yang terjadi di Indonesia pada 
umumnya timbul dari akibat keanekaragaman etnis, agama, ras, dan adat seperti 
konflik antar etnis yang terjadi di Kalimantan Barat, Sulawesi Tengah, Papua, dan 
lain-lain. 
Di Kalimantan Barat terdapat kesenjangan perlakuan aparat birokrasi dan 
hukum kepada suku asli Dayak dan suku Madura menimbukan kekecewaan yang 
mendalam. Akhirnya, perasaan ini meledak dalam bentuk konflik horizontal. 
Masyarakat Dayak yang termarginalisasi dipinggirkan oleh kebijakan-kebijakan 
yang diskriminatif. Sementara penegakan hukum terhadap salah satu kelompok 
tidak berjalan sebagai mana mestinya. 
                                                 
15Muh. Taufik Silayar, Tinjauan Kriminologis Terhadap Perkelahian Antar Warga di 
Kabupaten Kepulauan Sula Provinsi Maluku Utara, Skripsi (Makassar: Fak. Hukum Universitas 
Hasanuddin, 2013), h. 38. 
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Konflik Poso di Sulawesi Tengah yang bernuansa SARA mula-mula 
terjadi pada tanggal 24 Desember 1998 di Jakarta yang dipicu oleh seorang 
pemuda Kristen yang mabuk melukai seorang pemuda Islam di dalam Masjid 
Sayo. Kemudian pada pertengahan April 2000, terjadi lagi konflik yang dipicu 
oleh perkelahian antara pemuda Kristen yang mabuk dengan pemuda Islam di 
terminal bus Kota Poso. Perkelahian ini menyebabkan terbakarnya pemukiman 
orang Pamona di Kelurahan Lambogia. Selanjutnya, pemukiman Kristen 
melakukan tindakan  balasan. 
Tragedi Mei 1998 di Jakarta adalah suatu bencana yang mungkin sulit 
dilupakan oleh warga Indonesia keturunan Cina. Peristiwa yang menyebabkan 
ratusan warga keturunan Cina meninggalkan Jakarta itu merupakan suatu bukti 
ketidak harmonisan hubungan antar etnik dibalik jargon-jargon keberhasilan 
proses pembauran dan keharmonisan hubungan antar etnik. Program 
pemerintahan Orde Baru yang menekankan pada stabilitas dan keamanan memang 
cukup efektif selama 32 tahun tetapi ternyata “semu”, sebab justru akibatnya 
sekarang cukup luar biasa, memporak-porandakan tatanan yang sudah mapan. 
Tidak hanya masalah dengan etnik Cina, tetapi ternyata rentetan kejadian 
berikutnya mulai dari peristiwa Sambas, Ambon, dan Sampit merupakan akibat 
dari kebijakan yang salah itu. 
Dari ketiga kasus tersebut dapat dilihat bagaimana perbedaan  mampu 
memicu timbulnya konflik sosial. Perbedaan-perbedaan yang disikapi dengan 
antisipasi justru akan menimbulkan kesengsaraan dan penderitaan banyak orang. 
Oleh karena itu, bagaimana kita bersikap dalam keanekaragaman benar-benar 
perlu  diperhatikan.16  
                                                 
16Kretut Gunawan dan Yohanes Rante,“Jurnal Mitra Ekonomi dan Manajemen 
Bisnis,”Manajemen Konflik Atasi Dampak Masyarakat Multikultural di Indonesia,vol. 2 no. 2 
(Oktober 2011), h. 218. 
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Pengertian Konflik dan Kelompok berdasarkan kamus besar 
bahasa Indonesia (KBBI) adalah sebagai berikut :  
a) Konflik :  
1. Percekcokan, perselisihan, atau pertentangan  
2. Pertentangan antar anggota masyarakat yang bersifat menyeluruh dalam 
kehidupan.  
b) Kelompok :  
1. Kumpulan,  
2. Golongan (profesi, aliran, lapisan masyarakat, dsb),  
3. Gugusan,  
4. Kumpulan manusia yang merupakan kesatuan beridentitas dengan adat-
istiadat dan system norma yang mengatur pola-pola interaksi antara manusia itu,  
5. Kumpulan orang yang memiliki beberapa atribut sama atau hubungan 
dengan pihak yang sama.  
Jadi, konflik merupakan percekcokan, perselisihan, pertentangan atau 
ketegangan didalam cerita antara dua belah pihak yang disebabkan oleh adanya 
dua gagasan atau lebih atau keinginan yang saling bertentangan.17 
Hukum pidana adalah  perbuatan criminal yang diancam dengan pidana 
atau penjatuhan hukuman terhadap pelaku pidana sesuai dengan hukum yang 
berlaku.18 
                                                 
17Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet.4: Jakarta: PT Granedia Pustaka 
Utama, 2008), h. 723 
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Konflik dan hukum  pidana itu berbeda sebab konflik merupakan hal yang 
memicu terjadinya tindak pidana tetapi tidak semua konflik menyebabkan tindak 
pidana, berbeda dengan hukum pidana apabila ada seseorang atau kelompok yang 
melanggar aturan hukum pidana sudah pasti didasari oleh konflik. Jadi konflik 
dan hukum pidana memiliki pengertian yang jauh berbeda, sebab keduanya 
mempunyai rana yang berbeda tetapi saling berkaitan. 
B. Tinjauan umum tentang Hukum Pidana Islam 
1. Pengertian Hukum Pidana Islam 
 Hukum pidana Islam merupakan serangkaian dari hukum Islam atau fiqh 
secara umum yang merupakan disiplin ilmu tentang Islam atau syariah, di mana 
ajaran dasar agama Islam meliputi tiga aspek pokok, yaitu iman, Islam, dan ihsan; 
atau akidah, syariah, dan akhlak. Ketiga aspek ini memerlukan tiga disiplin ilmu 
yang berbeda-beda. Ilmu tentang iman atau akidah tersebut dengan ilmu tauhid, 
ilmu tentang Islam atau syariat disebut sebagai ilmu fiqh, dan ilmu tentang ihsan 
atau akhlak disebut dengan ilmu tasawuf. 
 Hukum pidana Islam merupakan terjemah dari fiqh jinayah yang 
merupakan salah satu dari enam cabang ilmu fiqh dalam hukum Islam. Keenam 
cabang fiqh tersebut adalah fiqh ibadah, muamalah, munakahat, jinayat, fiqh 
syiasah dan mawaris. Secara berurutan, keenam macam fiqh tersebut adalah 
hukum Islam di bidang ibadah, muamalah atau hubungan interaksi sosial 
kemasyarakatan dan bisnis, pernikahan, pidana, politik, serta waris. 
 Hukum pidana Islam yang diterjemahkan dari istilah fiqh jinayah, apabila 
didefinisikan secara lengkap meliputi dua kata pokok, yaitu fiqh dan jinayah. 
Secara etimologis, fiqh berasal dari kata fiqiha-yafqahu yang berarti memahami 
ucapan secara baik. Sementara itu, secara terminologis, fiqh didefinisikan oleh 
                                                                                                                                     
18Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 511. 
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Wahbah Al-Zuhaili, Abdul Karim Zaidan dan Usman Sulaiman dengan mengutip 
definisi Al-Syafi’I dan Al-Amidi sebagai berikut: 
“Ilmu tentang hukum-hukum syariah yang bersifat amaliah yang digali dan 
ditemukan dari dalil-dalil yang terperinci.” 
 Istilah jinayah yang berasal dari bahasa Arab, berasal dari kata jana-yajni-
janyan-jinayatan yang berarti adznaba (berbuat dosa) atau tanawala (menggapai 
atau memetik dan mengumpulkan) seperti dalam kalimat jana al-azahaba 
(seseorang mengumpulkan emas dari penambangan). Dalam menjelaskan makna 
dari kata jinayah, Louis Ma’luf mengatakan bahwa kata jana berarti berbuat dosa. 
Pelakunya disebut dengan janin dalam bentuk jamaknya adalah junatin. 
Arti dari jinayah secara etimologis. Sementara itu, sacara terminologis, 
jinayah didefinisika n oleh Al-Sayyid Sabiq. Berpendapat, bahwa jinayah secara 
terminologi adalah setiap tindakan yang diharamkan oleh Allah. Tindakan yang 
diharamkan adalah setiap tindakan yang diancam dan dilarang oleh Allah dan 
Rasulnya karena di dalamnya terdapat aspek kemudaratan yang mengancam 
agama, nyawa, akal, kehormatan dan harta.19  
Jarimah Hudud adalah jarimah yang diancam dengan hukuman had. 
Hukuman had yakni hukuman yang telah ditentukan oleh macam dan jumlahnya 
dan menjadi hak Tuhan. Hukuman ini tidak mempunyai batas terendah dan 
tertinggi, yang dimaksud dengan hak Tuhan disini artinya hukuman tersebut tidak 
bisa dihapuskan baik oleh perseorangan (pihak korban) atau oleh masyarakat yang 
diwakili oleh Negara.20 
                                                 
19M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Amzah, 2016), h. 2. 
20Hamzah Hasan, Hukum Pidana Islam 1 (Cet.1: Makassar: Alauddin University Perss, 
2014), h. 68. 
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Dalam Islam, sekalipun terdapat ajaran pluralitas, namun dalam 
prakteknya juga terdapat prinsip sentralitas-pluralitas atau pluralitassentralitas. 
Prinsip sentralitas-pluralitas diperoleh dari penyederhanaan konsep hukum dalam 
arti syariah berubah menjadi konsep hukum dalam arti fikih. Sedangakan 
pluralitas-sentralitas kelanjutan penyederhanaan dari konsep hukum dalam arti 
fikih menjadi konsep hukum konkrit sesuai dengan perkembangan masyarakat 
yang sarat dengan perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat dalam fikih mazhab 
merupakan manifestasi dari ajaran pluralisme hukum dalam mencapai kesamaan 
maksud ilahi.21 
2. Konflik menurut Hukum Islam 
Hukum Islam mengenal istilah Ishlah yang berarti perdamaian. Ibnu 
Manzur maupun Ibrahim Mazkur berpendapat, Ishlah adalah mengakhiri 
permusuhan, sedang Sayyid Sabiq menerangkan bahwa Ishlah merupakan suatu 
jenis akad untuk mengakhiri permusuhan antara dua orang yang sedang 
bermusuhan. Cak Nur menyebut Ishlah sebagai reformasi. Ia berakar sama dengan 
kata-kata “Shalih” dan “Maslahahh” (maslahat). Kesemuanya mengacu kepada 
makna baik, kebaikan, dan perbaikan. 
Hamka dalam Al-Azhar mendefenisikan, bahwa dalam ayat 9 terdapat 
perintah dari Allah. Jika terjadi dua golongan orang yang beriman melakukan 
perkelahian, yang disebut dalam ayat Iqtatalul dapat diartikan berperang, 
hendaklah orang beriman lainnya segera mendamaikan kedua golongan yang 
berperang itu. Penyelesaian dengan cara damai ini tidak lepas bahwa sesama 
muslim adalah saudara seiman yang diserukan oleh Allah dalam ayat 10. Pada 
sabda Rasulullah, “orang muslim itu saudara bagi orang muslim lainnya. Dia tidak 
                                                 
21Dedy Sumardi, “Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum,” Islam Pluralisme Hukum dan 
Refleksi Masyarakat Homogen, vol. 50 no. 2 (Desember 2006), h. 489. 
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menzaliminya dan tidak pula membiarkan dizalimi.” Hamka sendiri hampir 
sependapat, ia menambahkan bahwa akar dan pokok hidup orang beriman yaitu 
persaudaraan. Hubungan persaudaraan, diterjemahkan Shihab sebagai kewajiban 
bagi mereka yang tidak terlibat konflik untuk mendamaikan pihak yang 
berkonflik, tentunya agar mendapat rahmat, yaitu rahmat persatuan dan kesatuan. 
Hukum Pidana Islam merupakan seperangkat aturan yang isinya berupa 
larangan atau perintah dan mempunyai sanksi dalam lingkungan hukum islam. 
Hukum Pidana Islam sering juga disebut dengan Jarimah yang berarti kejahatan 
dan juga disebut sebagai Jinayat yang artinya perbuatan yang dilarang.22 
Al-Qur’an, merupakan sumber yang utama Hukum Islam memberi 
perintah untuk perselisihan dengan damai. Hal ini tercantum dalam QS al-
Ḥujurāt/49:9-10. 
 ۞َﺎﻃ نِإَو ٓ◌لٱ َﻦِﻣ ِنﺎَﺘَِﻔﺋ ◌ۡﺆُﻣ ◌ۡقٱ َﲔِﻨِﻣ ◌ۡصََﺄﻓ ْاﻮُﻠَـﺘَـﺗ ◌ۡ َﰊ ْاﻮُِﳊ ◌ۡﺎَﻤُﻬَـﻧ ◌ۖ نَِﺈﻓ ◌ۢ ﺖَﻐَـﺑ ◌ۡ 
حِإ ◌ۡلٱ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻤُﻬ ٰـyَد ◌ۡخُأ ◌ۡﺐَﺗ ِﱵﻟٱ ْاﻮُﻠِﺘ َٰﻘَـﻓ ىَر ◌ۡﻲِﻔَﺗ ٰﱴَﺣ ﻲِﻏ ٓ◌ َٰﱃِإ َء ٓ◌ َمأ ◌ۡ ِﻪﻠﻟٱ ِر ◌ۚ  نَِﺈﻓ
َﺎﻓ ٓ◌تَء ◌ۡ صََﺄﻓ ◌ۡ َﰊ ْاﻮُِﳊ ◌ۡلِﭑﺑ ﺎَﻤُﻬَـﻧ ◌ۡﺪَﻋ ◌ۡقَأَو ِل ◌ۡﻮُﻄِﺳ ٓ◌ ْا ◌ۖ لٱ ﺐُِﳛ َﻪﻠﻟٱ نِإ ◌ۡﻖُﻣ ◌ۡ َﲔِﻄِﺳ٩ 
لٱ َﺎ ﳕِإ ◌ۡﺆُﻣ ◌ۡخِإ َنﻮُﻨِﻣ ◌ۡةَو ◌ٞ صََﺄﻓ ◌ۡ َﰊ ْاﻮُِﳊ ◌ۡيَﻮَﺧَأ َن ◌ۡﻢُﻛ ◌ۚ◌ۡ ﻢُﻜﻠَﻌَﻟ َﻪﻠﻟٱ ْاﻮُﻘـﺗٱَو ◌ۡ ُﺮﺗ ◌ۡ َنﻮَُﲪ
١٠  
Terjemahnya: 
Dan jika ada kelompok dari orang-orang mukmin bertikai maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat 
aniaya terhadap yang lain maka tindaki kelompok yang berbuat aniaya itu 
sehingga ia kembali kepada perintah Allah, jika ia telah kembali maka 
damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat adil. 
Sesungguhmya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu dan berdakwalah kepada Allah 
supaya kamu mendapat rahmat.23 
 
                                                 
22Faizal Adi Surya, “Jurnal Jurisprudence,”Tinjauan Mediasi Penal Dalam Perspektif 
Hukum Adat dan Hukum Islam, vol. 5 no. 2 (September 2015), h. 122. 
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, h. 517. 
25 
 
 
 
Memahami substansi pesan atas ayat tersebut menyiratkan bahwasanya 
jika ada dua kelompok termasuk di kalangan orang-orang mukmin bertikai dalam 
bentuk sekecil apapun maka al-Quran memerintahkan untuk mendamaikannya. 
Jika salah satu pihak yang bertikai itu tetap berbuat aniaya terhadap yang lain, 
maka hendaklah ditindak agar kembali menerima kebenaran, kembali kepada 
perintah Allah. Sekiranya mereka benar-benar kembali kepada kebenaran, maka 
kemu-dian damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah dalam 
segala hal. Hal itu dilakukan oleh pihak yang mendamaikan kelompok yang 
bertikai agar putusan yang diambilnya bisa diterima baik kedua kolompok yang 
bertikai. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat adil. 
Iṣhlāḥ berarti perdamaian merupakan salah satu term atau lafadz yang 
ditemui dalam al-Quran. Kata aṣliḥū terambil dari kata aṣlaḥa yang asalnya 
adalah ṣaluḥa sebagai antonim dari kata fasada (rusak). Dengan demikian kata 
ṣaluḥa berarti tidak ada atau terhentinya kerusakan atau diraihnya manfaat. Kata 
Iṣhlāḥ dari ayat di atas dikaitkan dengan kata adil, artinya setiap orang yang 
menjadi penengah kelompok atau orang yang bertikai harus berbuat adil.24 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
24Saidah, “Jurnal Hukum Diktum,” Konsep Islhlah dalam Hukum Islam, vol. 10 no. 2 
(Juli 2012), h. 121. 
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Bagan Konflik 
 
 
                                          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Konflik Akibat Perbedaan Antar Individu 
 Merupakan perselisihan perorangan antara dua belah pihak yang saling 
berselisih dan masing-masing mempunyai tujuan untuk saling menjatuhkan atau 
melukai. 
b. Konflik Akibat Perbedaan Kebudayaan 
 Adalah konflik yang terjadi akibat berbedanya kebiasaan yang dilakukan 
antara kedua belah pihak, sehingga menimbulkan perselisihan akibat berbedanya 
kebudayaan atau kebiasaan yang mereka lakukan. 
 
 
 
FAKTOR  
PENYEBAB 
KONFLIK 
PERBEDAAN ANTAR 
INDIVIDU 
PERBEDAAN 
KEBUAYAAN 
PERBEDAAN 
KEPENTINGAN 
PERUBAHAN 
SOSIAL 
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c. Konflik Akibat Perbedaan Kepentingan 
 Ialah dua belah pihak yang saling bertikai karena adanya kepentingan 
masing-masing pihak atau kepentingan pribadi yang tak sejalan dari kedua belah 
pihak sehingga menimbulkan konflik. 
d. Konflik Akibat Perubahan Sosial 
 Yaitu perselisihan yang terjadi akibat adanya konflik yang menghasilkan 
kompromi-kompromi yang berbeda dengan kondisi sebelumnya yang terjadi 
melalui penyesuaian nilai-nilai yang membawa perubahan sosial.  
3. Upaya Penanggulangan Konflik 
Penyelesaian konflik tidak bisa terpisahkan dari rekonsiliasi, karena 
rekonsiliasi merupakan salah satu tahap resolusi konflik yaitu proses peace 
building. Rekonsiliasi merupakan suatu terminologi ilmiah yang menekankan 
kebutuhan untuk melihat perdamaian sebagai suatu proses terbuka dan membagi 
proses penyelesaian konflik dalam beberapa tahap sesuai dengan dinamika siklus 
konflik. Suatu konflik sosial harus dilihat sebagai suatu fenomena yang terjadi 
karena interaksi bertingkat berbagai faktor. Terakhir, resolusi konflik hanya dapat 
diterapkan secara optimal jika dikombinasikan dengan beragam mekanisme 
penyelesaian konflik lain yang relevan. Suatu mekanisme resolusi konflik hanya 
dapat diterapkan secara efektif jika dikaitkan dengan upaya komprehensif untuk 
mewujudkan perdamaian yang langgeng.  
Menurut Ralf Dahrendrof penyelesaian konflik yang efektif sangat 
bergantung pada tiga faktor. Pertama, kedua pihak harus mengakui kenyataan dan 
situasi konflik diantara mereka. Kedua, kepentingan yang diperjuangkan harus 
terorganisir sehingga masing-masing pihak memahami tuntutan pihak lain. 
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Ketiga, kedua pihak menyepakati aturan main yang menjadi landasan dalam 
hubungan interaksi diantara mereka.25 
Adapun cara mengatasi konflik, yaitu: 
a. Penataan dan pemerataan ekonomi dan kesejahteraan bagi seluruh lapisan 
masyarakat. 
b. Supremasi hukum harus ditegakkan, sebab jika tidak maka seakan-akan 
hukum hanya merupakan bagian dari rakyat semata, sedangkan para penguasa 
laksana seorang dewa yang ma’sum dan memiliki kekebalan hukum.  
c. Menstabilkan situasi politik karena ini sangat berpengaruh terhadap segala 
aspek perkembangan pertumbuhan ekonomi dan juga hukum. 
d. Harus diakui bahwa hal yang sangat mendasar dari munculnya gerakan 
radikalisme adalah berasal dari aspek moral dan lemahnya iman, jadi yang 
perlu dilakukan adalah menanamkan nilai agama sedini mungkin sehingga 
segala tingkah laku manusia dibaluti oleh nilai-nilai agama. 
Adapun upaya penanggulangan (usaha represif), yaitu dengan 
menanamkan kesadaran yang setinggi-tingginya (mengarahkan) kepada 
masyarakat sebagai mahluk yang berbudaya, memiliki kemampuan untuk 
mengolah akal dan pikiran. Kapasitas yang paling tepat untuk memberikan 
pengarahan pada usaha ini adalah para tokoh agama dengan cara memberikan 
pemahaman bahwa agama sangat melarang tindakan radikal, karena itu termasuk 
perbuatan yang dilarang oleh agama. Selanjutnya tindakan yang dilakukan adalah 
memberikan sanksi (hukuman) bagi pelaku tindakan radikal. Adapun yang paling 
                                                 
25Hendry Bakri, “The Politics: Jurnal Magister Ilmu Politik Universitas Hasanuddin,” 
Resolusi Konflik memulai Pendekatan Kearifan Lokal Pela Gandong di Kota Ambon, vol. 1 no.1 
(Januari 2015), h. 52. 
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berperan pada usaha ini adalah para penegak hukum. Hal ini dapat dijalankan 
apabila para penegak hukum bertindak tidak “pandang bulu”.26  
Kemudian ada cara lain untuk mengantisipasi konflik, yaitu:  
1) Kerja sama (cooperation)  
Kerjasama terbentuk karena masyarakat menyadari bahwa mereka 
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama sehingga sepakat untuk 
bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Berdasarkan pelaksanaannya 
terdapat empat bentuk kerjasama, yaitu bargaining (tawar-menawar), cooptation 
(kooptasi), koalisi dan joint-venture (usaha patungan). 
 2) Akomodasi  
Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok guna 
mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan dan kekacauan. Proses 
akomodasi dibedakan menjadi bebrapa bentuk antara lain :  
a) Coercion yaitu, suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilaksanakan karena 
adanya paksaan, dimana salah satu pihak berada dalam keadaan lemah sekali 
disbanding dengan pihak lawan. 
b) Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak yang terlibat 
masing-masing mengurangi tuntutannya agar dicapai suatu penyelesaian 
terhadap suatu konflik yang ada.  
c) Mediasi yaitu, cara menyelesaikan konflik dengan jalan meminta bantuan 
pihak ketiga yang netral.  
                                                 
26Idrus Ruslan, “Jurnal Islam dan Radikalisme.”Upaya Antisipasi dan 
Penanggulangannya, vol. 9 no. 2 (Desember 2015), h. 229-230. 
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d) Arbitration yaitu, cara mencapai kompromi dengan cara meminta bantuan 
pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah pihak atau oleh badan yang 
berkedudukannya lebih dari pihak-pihak yang bertikai.  
e) Adjudication (peradilan) yaitu, suatu bentuk penyelesaian konflik melalui 
pengadilan.  
f) Stalemate yaitu, Suatu keadaan dimana pihak-pihak yang bertentangan 
memiliki kekuatan yang seimbang dan berhenti melakukan pertentangan pada 
suatu titik karena kedua belah pihak sudah tidak mungkin lagi maju atau 
mundur. 
g) Toleransi yaitu, suatu bentuk akomodasi tanpa adanya persetujuan formal.  
h) Consiliation yaitu, usaha untuk mempertemukan keinginan-keinginan pihak- 
pihak yang berselisih bagi tercapainya suatu persetujuan bersama.27 
3) Asimilasi  
Proses asimilasi menunjuk pada proses yang ditandai adanya usaha 
mengurangi perbedaan yang terdapat diantara beberapa orang atau kelompok 
dalam masyarakat serta usaha menyamakan sikap, mental, dan tindakan demi 
tercapainya tujuan bersama. Asimilasi timbul bila ada kelompok masyarakat 
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara intensif 
dalam jangka waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan 
berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru sebagai kebudayaan 
campuran.  
 
 
 
                                                 
27Soerjono Seikanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2010), h.68-71. 
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4) Akulturasi  
Proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok masyarakat manusia 
dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat laun unsur-unsur kebudayaan 
asing itu diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadian dari kebudayaan itu sendiri.28 
 Forgiveness model merupakan salah satu diantara model-model resolusi 
konflik yang juga relative banyak digunakan dalam penyelesaian-penyelesaian 
konflik dimasyarakat. Model forgiveness menjadi pilihan dalam penyelesaian 
konflik dengan berbagai alasan diantaranya, model forgiveness dianggap model 
penyelesaian yang bersifat fundamental dan didukung pula oleh budaya lokal 
masyarakat, terutama budaya pluralis dan majemuk. Dalam kasus terbaru, model 
forgiveness digunakan untuk menyelesaikan konflik di desa Balinuraga (Lampung 
Selatan) antara etnis Bali dan etnis Lampung. Pilihan Forgiveness model sebagai 
resolusi konflik dianggap pilihan budaya yang bisa diterima kedua pihak yang 
berkonflik dalam budaya lokal, hal itu merupakan bagian dari penegakkan 
kearifan lokal (local wisdom). Karena itu pula menjadi salah satu alasan penting, 
bahwa pemberdayaan kearifan lokal (local wisdom) yang ada, berkembang, dan 
hidup dalam masyarakat perlu terus diupayakan sebagai cara untuk mencegah 
terjadinya gerakan sosial dan konflik sosial dalam masyarakat. 
 
 
 
                                                 
28Asrul Muslim,“Jurnal diskursus Islam,”Interaksi Sosial dalam Masyarakat Multienis, 
vol. 1 no. 3 (Desember 2013), h.487. 
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Dengan demikian, forgiveness model sebagai bagian dari local wisdom, 
memiliki akar budaya yang kuat dan berkembang, terutama dikalangan 
masyarakat Islam. Forgiveness model selain memiliki dukungan budaya dari 
masyarakat Islam, perlu pula dilacak akar sejarahnya, terutama dari perspektif 
Islam.29
                                                 
29Syamsuri Ali, “Analisis: Jurnal Studi Keislaman,” Forgiveness Model Profetik dalam 
Bandingan Struktural Teori Konflik, vol. 14 no. 1 (Juni 2014), h. 141. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif lapangan 
(field research). penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan sejumlah data 
yang diperoleh dari informan di lapangan untuk menemukan berbagai fakta atau 
fenomena-fenomena sosial, kemudian menganalisisnya dan berupaya melakukan 
teorisasi berdasarkan apa yang diamati.1 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan berupa penelitian kualitatif 
lapangan, maka penelitian dilakukan di Pasar Karuwisi Makassar. Adapun alasan 
peneliti memilih tempat tersebut karena untuk mendapatkan informasi terkait 
judul penelitian maka peneliti melakukan pengamatan langsung, dan apa saja yang 
melatar belakangi sering terjadinya konflik di Pasar Karuwesi Makassar, serta 
keterjangkauan lokasi ini. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan adalah cara pandang peneliti dalam dalam memilih spectrum 
ruang bahasa yang diharapkan mampu memberikan kejelasan uraian dari suatu 
subtansi karya ilmiah.2 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan yuridis 
empiris dilakukan dengan melihat kenyataan yang ada secara langsung di pasar 
Karuwisi Makassar tentang konflik antar warga yang sering terjadi disana. 
 
                                                 
1M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 6. 
2I  Made Pasek Diantha, Metode Penelitian Hukum Normatif: Dalam Justifikasi Teori 
Hukum (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), h. 156. 
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C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Sumber 
data utama yang didapat dari wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dalam 
masalah yang diteliti, yaitu warga Karuwesi dan ketua RT Karuwisi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen resmi, buku-buku, 
hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya.3 Selain itu sumber data ini 
diperoleh dari undang-undang, internet, serta sumber lain yang dianggap relevan 
dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sehubungan dengan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu 
penelitian kualitatif lapangan dilakukan dengan cara mendatangi secara langsung 
objek penelitian yaitu Pasar Karuwesi Makassar. Adapun metode pengumpulan 
data yang dilakukan peneliti ada dua yaitu studi wawancara atau interview dan 
dokum en atau bahan pustaka. 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. Dengan 
melakukan observasi peneliti dapat mengamati objek penelitian dengan lebih 
cermat dan detail, misalnya peneliti dapat mengamati kegiatan objek yang diteliti. 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar. 
                                                 
3Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris 
(Depok: Prenada Media Group,  2018),  h. 173. 
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2.  Wawancara (interview) 
 Wawancara adalah proses tanya jawab antara pribadi secara bertatap 
muka (face to face), yakni ketika seorang pewawancara mengajukan pertanyaan 
yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang sesuai dengan masalah 
penelitian kepada seorang informan.4 
3. Studi Dokumen (bahan pustaka) 
Studi dokumen merupakan langka pertama dari setiap penelitian hukum 
(baik normatif maupu yang sosiologis), karena penelitian hukum selalu bertolak 
dari premis normatif. Studi dokumen bagi penelitian hukum meliputi studi bahan-
bahan hukum  dari beberapa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 
bahan hukum tersier. 
Interview atau wawancara mendalam bertujuan untuk saling menyelami 
pandangan/pikiran tentang sesuatu yang menjadi objek penelitian. Peneliti 
mengadakan kegiatan untuk mengumpulkan dan mengidentifikasi permasalahan 
yang menjadi bahan kajiannya. Di sini terjadi interaksi antara peneliti dengan apa 
yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada bagian ini peneliti menjelaskan tentang alat yang semestinya 
digunakan ketika pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian 
berupa:  
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah alat yang dipergunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan 
berupa daftar pertanyaan. 
                                                 
4Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2004), h. 65. 
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2. Alat Tulis  
Alat tulis berfungsi untuk menulis seluruh jawaban yang didapatkan dari 
informan berdasarkan jawaban atas pertayaan yang diberikan. 
3. Handphone 
Handphone yaitu alat yang dapat digunakan untuk mengambil gambar dan 
merekam suara selama wawancara berlangsung. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Dalam penulisan ini, data yang diperoleh kemudian dikumpulkan baik 
secara primer maupun sekuder lalu dibagi kemudian dijelaskan dan disusun secara 
sistematis. Setelah semua data terkumpul berupa bahan mentah, maka pengolahan 
data selanjutnya dengan metode editing. Editing adalah kegiatan pemeriksaan data 
yang telah terkumpul sebelumnya untuk melengkapi data-data yang masih kurang 
ataupun kosong, memperbaiki kesalahan atau ketidakjelasan data yang diperoleh. 
2. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu 
teknik analisis data yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kejadian atau fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung 
tetapi tidak digunakan untuk menggambarkan  atau menganalisis suatu hasil 
penelitian lebih luas. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
 Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 
mengatakan tidak ilmiah juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan 
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. 
 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 
yang diperoleh. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah yang perlu dilakukan uji 
keabsahan data untuk memperoleh data yang benar. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/kepercayaan 
data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui 
maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan 
antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin 
terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin 
banyak dan lengkap. 
Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang 
diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau 
masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah 
dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan 
pengamatan perlu diakhiri. 
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2. Meningkatkan Kecermatan dalam Penelitian 
Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka 
kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan 
baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 
mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan 
disajikan sudah benar atau belum. 
Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara 
membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-
dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. 
Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam membuat 
laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan smakin berkualitas. 
3. Triangulasi 
Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu. 
a. Triangulasi Sumber 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh 
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 
b. Triangulasi Teknik 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek 
data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 
39 
 
 
 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 
untuk memastikan data mana yang dianggap benar.  
c. Triangulasi Waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih 
kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
sampai ditemukan kepastian datanya. 
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BAB IV 
KONFLIK ANTAR WARGA DI PASAR KARUWISI DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM 
A. Gambaran umum tentang Pasar Karuwisi 
Makassar adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak di 
bagian Selatan Pulau Sulawesi yang dahulu disebut Ujung Pandang, terletak 
antara 119º24’17’38” Bujur Timur dan 5º8’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan 
sebelah Utara dengan Kabupaten Maros, sebelah Timur Kabupaten Maros, 
sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah Barat adalah Selat Makassar. Kota 
Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2°(datar) dan 
kemiringan lahan 3-15° (bergelombang). Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 
175,77 km persegi. Kota Makassar memiliki kondisi iklim sedang hingga tropis 
memiliki suhu udara rata-rata berkisar antara 26,°C sampai dengan 29°C. 
Kota Makassar adalah kota yang terletak dekat dengan pantai yang 
membentang sepanjang koridor barat dan utara dan juga dikenal sebagai 
“Waterfront City” yang didalamnya mengalir beberapa sungai (Sungai Tallo, 
Sungai Jeneberang, dan Sungai Pampang) yang kesemuanya bermuara ke dalam 
kota. Kota Makassar merupakan hamparan daratan rendah yang berada pada 
ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Dari kondisi ini menyebabkan 
Kota Makassar sering mengalami genangan air pada musim hujan, terutama pada 
saat turun hujan bersamaan dengan naiknya air pasang. 
Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 15 kecamatan dengan 
153 kelurahan. Di antara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang 
berbatasan dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso, 
Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan 
Tamalanrea, dan Kecamatan Biringkanaya. 
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Sudirman Bahar, menuturkan bahwa: 
Ini pasar Karuwisi sudah lama ada rumahnya warga yang dijadikan ini 
pasar sebab itu juga jadi sumber penghasilan masyarakat disini hampir 
keseluruhan warga disini yang menjual meski ada beberapa pendatang juga 
yang menjual disini, ini pasar buka dari jam 6 atau 7 tergantung penjual 
kapan mau buka jualannya baru dia tutup mulai magrib banyakmi itu yang 
tutup sebab ini pasar sampai mau malam saja terbuka dan disini tidak ada 
aturan bilang disini harus jualan ini dan disitu harus jualan itu maksudnya 
itu terserah apa mau di jual orang, dan kalau mau liat ramai pembelinya ini 
pasar sampai berdesakan, kalau hari minggu, hari Raya terutama itu hari 
Raya Idul Fitri sama Idul Adha, sebab ini pasar terkenal harga jualannya 
murah jadi banyak yang kesini belanja. Terus ini pasar tidak rapih dan 
bersih kayak pasar modern sebab ini pasar tradisional saja.1 
Jadi, Pasar Karuwisi merupakan salah satu pasar yang berada di kota 
Makassar yang beralamat di jalan Keamanan atau Maccini Raya. Pasar ini 
terkenal dengan segala macam barang yang harganya lebih terjangkau dari pasar 
tradisioal lainnya. Sama dengan pasar tradisional kebanyakan, pasar Karuwisi 
menyediakan beragam bahan-bahan pokok kebutuhan sehari-hari (beras, sayur, 
ikan, buah-buahan, daging, kue dan aneka jajanan lainnya), maupun kebutuhan 
tambahan lainnya (pakaian dan peralatan dapur). Pasar Karuwisi sudah ada sejak 
tahun 1960-an, pasar ini sudah sempat berhenti beroperasi karena dilarang untuk 
berjualan akan tetapi kembali beroprasi seiring berjalannya waktu karena 
diperlukannya pedagang disekitaran pasar Karuwisi.  
Pasar ini tidak terdapat peraturan yang ketat, hanya ada peraturan antar 
pedagang saja sehingga menyebabkan terjadinya persaingan antar pedagang 
terutama persaingan mengenai harga suatu barang tertentu. Setiap harinya para 
pedagang mulai berjualan mulai dari jam 06.00 pagi hingga 19.00 malam.  
Pasar Karuwisi merupakan pasar tradisonal yang ditandai dengan 
bertemunya pembeli dan penjual dalam transaksi jual beli, tempatnya tidak sama 
dengan pasar modern dalam segi kebersihan masih kurang dan masih ada sistem 
tawar menawar barang, pasar Karuwisi dapat juga dikatakan pasar yang cukup 
                                                 
1Sudirman  Bahar, Wirausaha Pasar Karuwisi, Wawancara, Makassar, 10 juli 2019. 
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panjang dan lokasinya berada pada kelurahan Karuwisi yang berbatasan dengan 
kelurahan Maccini lebih tepatnya berada pada alamat jalan Keamanan. Pasar ini 
termasuk tempat berbelanja bahan pokok yang murah meskipun pasar ini panas 
dan tidak aman seperti namanya tidak sama halnya pasar modern pasar Karuwisi 
tetap ramai tiap harinya hingga magrib sebab ketika malam hari sudah banyak 
yang tutup. 
Pasar Karuwisi adalah tempat sumber penghasilan untuk masyarakat 
disana, di pasar ini tatanan tempat berjualannya tidaklah rapih seperti pasar 
modern dikarenakan pasar ini dibuat dijalan yang tidak terlalu luas yaitu jalan 
punghubung antara jalan Maccini Raya dengan jalan Abubakar Lambogo, serta 
disana tidak ada penetapan susunan tempat berjualan, ditambah lagi para penjual 
yang menambah tempat jualannya hingga mengambil sebagian jalan 
menyebabkan jalan semakin sempit. 
Pembeli di pasar Karuwisi sangatlah banyak meskipun tempatnya yang 
sempit akibat penjualnya yang mengambil sebagian jalan untuk berjualan, waktu 
ramai pembeli di pasar ini mulai dari jam 7:30 hingga jam 12:00 dan 15:30 hingga 
19:00, serta hari yang paling ramai pembeli yaitu hari minggu dan baik itu 
menjelang hari Raya Idul Fitri, Idul Adha, hari penyambutan tahun baru dan hari 
libur lainnya. Pasar Karuwisi ini ramai pembeli dikarenakan harga barang-barang 
dan bahan pokoknya murah. 
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B. Konflik antar Warga di Pasar Karuwisi 
Sudirman Bahar, menuturkan bahwa: 
Anak muda disini perang karena memang ada dendamnya baru mereka 
perang dia anggap biasa saja tanpa dia fikir dirinya sama orang sekitarnya 
apalagi kalau mabukmi tambah menjadi-jadimi apalagi tidak ada mau 
dikala merasa “rewa” dirinya jadi tidak ada yang mau mengalah apalagi 
kalau adami temannya menjadi korban tambah parahmi itu. Kitami disini 
jadi korban juga karena kadang harus tutup jualan terus lagi rumah juga 
dia lempari pakai batu.2 
Konflik antar warga di pasar Karuwisi bukanlah hal yang baru melainkan 
hal yang sudah biasa terjadi dikarenakan anak muda Karuwisi dan anak muda di 
Jalan Sepakat sering saling mengolok satu sama lain serta mereka juga memiliki 
dendam. Konflik yang terjadi di pasar Karuwisi tak jarang menjatuhkan korban, 
baik itu korban luka, korban material, hingga korban jiwa. Hal ini sangat 
meresahkan warga sekitar disebabkan secara tidak langsung warga sekitar juga 
terkena imbas dari konflik mereka. 
Konflik yang terjadi di pasar Karuwisi ini dikarenakan kurangnya 
pemhaman dari warga setempat tentang hukum pidana yang berlaku serta 
minimnya pendidikan yang dimiliki oleh pelaku konflik itu sendiri. 
Sebelum melakukan perkelahian, mereka akan memberikan peringtan 
terlebih dahulu kepada para pedagang untuk segera bergegas menutup tokonya 
agar barang jualan mereka tidak menjadi imbas dari konflik mereka sampai 
konflik mereka selesai. 
Konflik antar warga di pasar Karuwisi yang awal mulanya karena saling 
mengolok/mengejek antar kelompok yaitu warga pasar Karuwisi dengan warga 
Jalan Sepakat yang terkadang menimbulkan korban jiwa dan meresahkan 
masyarakat yang tinggal disekitar lokasi perang pada saat konflik terjadi, rumah-
                                                 
2Sudirman  Bahar, Wirausaha Pasar Karuwisi, Wawancara, Makassar, 10 juli 2019. 
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rumah warga yang menjadi sasaran lemparan dan tak segan merusak rumah warga 
sekitar.  
Setelah konflik mereka selesai, keesokan harinya akan ada beberapa 
diantara mereka yang akan meminta uang di para pedagang dengan alasan bantuan 
untuk anggota mereka yang terluka ataupun meninggal dunia akibat konflik yang 
terjadi dan apabila mereka tidak diberikan uang, mereka akan tidak segan-segan 
akan mengancam dengan menggunakan senjata tajam. 
Pada saat konflik berlangsung, rumah-rumah warga Karuwisi juga menjadi 
korban. Hal ini dikarenakan ketika konflik terjadi mereka juga melempari rumah-
rumah warga bahkan mobil warga yang terparkir didekat lokasi terjadinya konflik 
akan merasakan imbas dari kejadian ini. Kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan 
ini sangat meresahkan warga sekitar sebab tidak ada ganti kerugian atas apa yang 
dilami oleh para warga. Selain warga, polisi juga merupakan korban atas kejadian 
tersebut sebab ketika Polisi hendak mengamankan mereka, beberapa anak muda 
akan menyerang Polisi yang mengakibatkan Polisi terluka karena terkena batu dan 
senjata tajam dari konflik tersebut. 
 Senjata yang digunakan beragam, diantaranya parang, samurai, batu, dan 
yang paling utama adalah busur yang dibuat dari besi yang dibentuk seperti anak 
panah dengan bagian ujungnya yang sangat tajam, bagian belakangnya diberi tali 
rafia yang dibelah-belah. Anak panah dari busur ini terkadang diberi racun untuk 
menjatuhkan lawanya dan pelontarnya seperti ketapel yang terbuat dari besi.   
 Senjata busur yang digunakan merupakan senjata hasil buatan mereka 
sendiri dan senjata itu merupakan senjata yang wajib mereka miliki sebagai 
pembelaan diri dan mudah untuk dibawah kemana-mana, dan senjata ini 
merupakan senjata yang sangat terkenal di Makassar. 
 
 
45 
 
 
 
C. Penyebab Terjadinya Konflik di Pasar Karuwisi 
Menurut, M. Teyeb, menuturkan bahwa: 
Perangnya anak muda disini karena ada memang dendamnya sama anak 
Sepakat karena dulu di jalan Sepakat ada anggota dari anak Karuwisi yang 
di “amba” disana dan ini perangnya anak Karuwisi sudah terkenalmi jadi 
sudah dianggap biasami kentara kalau mereka mau perang pasti ada 
perwakilan dari anggotanya bilang diwarga kalau sebentar mauki perang, 
maksudnya itu agar warga waspada atau segera tutup jualannya, karena 
perangnya ini kami warga disini cukup diresahkan sebab banyak dia rusak 
main babi buta sembarang dia “hantam” tapi apa boleh buat kalau ada dia 
rusaki pasrah saja jeki disini karena tidak ada juga ganti ruginya. 
Ditambah lagi banyakmi supir daerah takut antarki kesini dan banyak juga 
tukang Grab takut juga kesini kalau malam jemput muatannya karena sudah juga 
ada supir daerah masuk disini dirusaki mobilnya di kasih pecah kaca mobilnya, 
semenjak sudah itu takutmi supir daerah masuk disini.3 
Jadi, pasar Karuwisi merupakan salah satu pasar yang cukup terkenal di 
Makassar. Namun citra dari pasar ini kurang baik di mata masyarakat. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan kerap terjadinya konflik antar sesama warga disekitar 
pasar yang tentunya dapat menimbulkan rasa tidak nyaman bagi sebagian warga 
sekitar hal tersebut tentunya dapat menimbulkan kerusakan kediaman warga dan 
rasa tidak aman. Dan terlebih lagi tidak ada pihak yang mau menanggung 
kerusakan akibat konflik tersebut. 
Pasar merupakan salah satu tempat dimana masyarakat mencari kebutuhan 
dalam memenuhi kehidupannya. Pada tempat atau fasilitas-fasilitas umum seperti 
pasar, interaksi antar satu sama lain adalah kegiatan yang tidak dapat dihindari, 
baik interaksi antar pedagang dengan pedagang maupun interaksi antar pedagang 
dan pembeli. Interaksi sosial antar orang-perorang atau individu satu dengan 
individu lainnya atau antara masyarakat yaitu dengan cara tatap muka untuk 
memulai percakapan atau komunikasi. Dari berbagai intarksi tersebut tidak 
dipungkiri terjadi interaksi yang dapat memicu konflik.  
                                                 
3Muh Teyeb, Wirausaha Pasar Karuwisi, Wawancara, Makassar, 15 Juli 2019. 
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Dalam fungsi pelayanan, pasar merupakan tempat berdagang, menjual dan 
membeli, pengiriman barang dari pasar ke pasar, dan persediaan kebutuhan 
sehari-hari sehingga dalam kehidupan transaksi di lingkunagn pasar tidak akan 
luput memicu terjadinya konflik karena konflik dianggap selalu ada dalam setiap 
interaksi yang terjadi dalam masyarakat. Hal inipun terjadi di pasar Karuwisi. 
Konflik yang terjadi di pasar Karuwisi awalnya dimulai dari hal sepele 
yang masih dapat ditolerir, biasanya dimulai dari saling olok-mengolok. Dari 
pedebatan tersebut akan memunculkan dendam antar yang bersangkutan yang 
mengarahkan dendam tersebut mengarah ke kerusuhan, saling hasut menghasut, 
caci maki, pertentangan batin, dan sebagainya. 
 Konflik yang lebih parah adalah konflik yang tidak bisa terkontrol yang 
dapat menyebabkan tindakan kriminal atau tindakan kejahatan yang sangat 
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Kebiasaan buruk dari beberapa 
masyarakat yang tidak menaati norma yaitu mengarah ke tindakan kriminal 
seperti mabuk-mabukan. Masyarakat yang mabuk tersebut adakalanya membuat 
onar yang tidak dapat diterima pihak lain sebab dapat berdampak pada masyarakat 
sekitar. Orang-orang mabuk tersebut biasanya berasal dari kalangan remaja sekitar 
pasar karuwisi. Mereka akan melakukan hal semena-mena terhadap masyarakat 
sekitar, seperti mengganggu masyarakat, merampas hak milik orang lain, bahkan 
yang lebih parah mereka melakukan penodongan. Dari sinilah muncul konflik 
kecil yang mulanya hanya keributan yang terjadi dari beberapa pihak lalu menjadi 
konflik besar sebab tidak dapat ditolerir lagi. 
Konflik yang terjadi tidak selesai dengan sekali pertengkaran. Usai 
terjadinya suatu pertengaran besar-besaran malah akan memicu terjadinya 
pertengkaran berkelanjutan. Pihak yang mengalami banyak korban luka atau 
sampai menelan korban jiwa akan memacu konflik balas dendam ke pihak yang 
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lain seakan masalah antar kedua belah pihak tidak akan pernah selesai secara 
baik-baik. 
Para warga sekitar Karuwisi seakan lelah dengan tidak habisnya 
problematika anak muda dipasar Karuwisi. Meskipun mereka sudah teluka, masuk 
jeruji besi sampai ada yang meninggal dunia seakan tidak membuat mereka jera 
untuk mengulangi hal yang sama. 
Pertikaian ini telah turun menurun dari orang-orang karuwisi terdahulu 
sehingga membuat jalan pasar Karuwisi terkenal dengan sebutan jalan Texas. 
Banyaknya driver online seperti Go-jek atau Grab dan supir daerah yang 
terkadang tidak mau mengantarkan pelanggannya yang arah tujuannya di pasar 
Karuwisi ketika malam karena merasa takut akan menjadi korban dari konflik atau 
pemalakan yang terjadi. 
Biasanya setelah terjadinya konflik, polisi akan tetap berjaga beberapa hari 
ditempat kejadian pertikaian untuk mengontrol lokasi serta memberikan rasa aman 
kepada warga sekitar. Setelah konflik, polisi juga akan melarang masyarakat 
untuk keluar terlalu malam dari rumah, karena ditakutkan ada pertikaian susulan 
sebagai upaya penanggulangan konflik. 
Ada beberapa pelaku yang dianggap sebagai profokator terjadinya konflik 
di pasar Karuwisi yaitu pemuda dari pasar Karuwisi yang berinisial MW dan WR 
yang secara sengaja memicu percekcokan dari kedua belah pihak. Dan terkadang 
konflik in dilakukan ketika salah satu diantara mereka berkelahi dengan warga 
yang disebelahnya maka akan ada serangan balasan dari mereka atas rasa kesal 
dari mereka karena salah satu diantara mereka dipukuli dan merasa tidak terima 
akan hal itu, kemudian secara berkelompok mereka menyerang pelaku yang 
memukuli anggota mereka. 
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Serangan balasan yang dilakukan oleh mereka merupakan salah satu 
bentuk solidaritas bagi mereka dan ingin disegani dan tidak dipandang enteng oleh 
warga sekitarnya maka hal itu mereka lakukan agar anggota dari mereka tidak ada 
yang berani untuk mengusik dari warga lain atau dari manapun. 
Setelah mereka melakukan konflik meraka akan merayakan 
kemenangannya dengan mabuk-mabukan sambil bermain kartu dan apabila 
mereka gagal menyerang maka mereka akan memikirkan serengan balik untuk 
mengalahkan lawannya hingga mereka berhasil untuk melakukan serangan 
balasan. 
Ketika berkonflik dan mereka berhasil membuat salah satu dari lawan 
mereka luka-luka atau tewas maka mereka sangat senang karena dapat 
mengalahkan lawan hingga menimbulkan korban luka dan jiwa serta merasa 
dirinya sangat hebat sebab dapat menjatuhkan lawan atau musuh mereka, akan 
tetapi hal ini bukan akhir dari konflik mereka melainkan memperpanjang konflik 
mereka dikarenakan pihak yang salah satu dari anggotanya meninggal akan ada 
pembalasan yang berutal sebagai bentuk tidak terima akan kematian anggota 
mereka. 
Bentuk-bentuk konflik yang sering terjadi di pasar Karuwisi yaitu: 
a. Konflik akibat dendam 
b. Konflik dikarenakan saling mengolok 
c. Konflik karena Perselisihan/percekcokan dari kedua belah pihak 
d. Konflik akibat minum minuman keras (mabuk). 
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D. Pengantisipasian Konflik antar Warga di Pasar Karuwisi 
Bapak RT Karuwisi M. Sa’ad, menuturkan bahwa: 
Saya selaku RT disini sudah menghimbau warga saya untuk kasih selesai 
semua masalah secara kekeluargaan supaya ini masalah tidak besar dan 
saya sudah bilang kalau ada masalah datang saja kerumah untuk selesaikan 
ini semua karena ini sudah jadi tanggung jawab saya selaku Ketua RT 
Karuwisi, “nasaba bolaku onro ibicarang maneng masalah ede” dan 
dimasjid belakang rumah saya sudah diadakan juga pengajian dan ceramah 
Islam setiap malam rabu yang mau datang silahkan datang karena ini 
terbuka untuk umum.4 
Jadi, Ketua RT Bapak M. Sa’ad telah memberikan pengarahan kepada 
warganya agar tertib dan tidak melakukan konflik sebab setiap masalah yang 
terjadi dapat diselesaikan dirumah Bapak RT secara musyawarah mufakat agar 
konflik yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik tanpa memperbesar masalah 
seperti yang sering terjadi dan mendatangkan anggota polisi dari polsek 
Panakukang setiap malam untuk patroli sebagai bentuk pengamanan terutama 
ketika adanya konflik yang terjadi. 
Dilakukan pula pengajian dan kajian agama yang di tujukan kepada remaja  
setiap malam rabu di masjid Nurussalah dan masjid Muhajirin pasar Karuwisi 
sebagai salah satu upaya pencegahan bagi para remaja melakukan aksi tawuran 
dengan cara menanamkan nilai-nilai agama. 
Dalam mengantisipasi konflik bisa di selesaikan dengan cara 
musyawaraah dan kekeluargaan salah satunya dengan berdisukusi bersama,  
dalam diskusi perwakilan kelompok mengutarakan apa yang ingin dia lakukan 
begitupun sebaliknya sehingga bisa di dapatkan kesimpulan apa yang mereka 
permasalahkan. Dengan musyawarah ini bisa disimpulkan solusi apa yang tepat 
untuk menyelesaikan permasalahan ini. 
 
 
                                                 
4 M. As’ad, Ketua RT  Pasar Karuwisi, Wawancara, Makassar, 17 Juli 2019. 
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H. Muchlis Al Misbah M.Si. menuturkan bahwa: 
Anak-anak disini berkelahi karena kurang kerjaannya kalau sudah tidak 
ada dia kerja pergi buat onar dan biasa karena kumpul-kumpul lalu mabuk-
mabukan, habis nanti uangnya untuk beli minuman keras pergimi pajak-
pajak orang lewat. Sebahagian dari mereka itu anak yang kurang 
pendidikannya dan putus sekolah ditambah lagi karena prekonomiannya 
yang kurang sebab pekerjaannya tidak menetap kadang bekerja terkadang 
juga tidak. Kemudian jarang diantara mereka itu tidak punya badik, busur, 
dan parang, apabila bertengkar yang dilakukan hanya mengeluarkan 
senjata tajam saja sampai besar masalahnya.5 
Jadi, penyebab perkelahian antar warga di Sula menurut hasil wawancara 
penulis dengan H. Muchlis Al Misbah M.Si. adalah faktor dendam, minuman 
keras, penguasaan lahan, kesalahpahaman, kepemilikan senjata tajam.  
Berdasarkan hasil penelitian oleh penulis tentang perkelahian antar warga 
melalui wawancara terhadap beberapa warga setempat, ditemukan fakta penting 
tentang penyebab terjadinya perkelahian antar kelompok di wilayah tersebut, 
yaitu:  
1. Faktor Ekonomi  
Terjadinya kejahatan disini secara tidak langsung dipengaruhi oleh faktor 
kondisi ekonomi yang buruk. Pada golongan rakyat yang memiliki status sosial 
dan ekonominya rendah dan yang biasanya memiliki banyak anak, data 
dilapangan ditemukan bahwa pemicu sering terjadinya tindak perkelahian antar 
kelompok yakni tingginya tingkat pengangguran yang membuat semakin 
tingginya tingkat kejahatan yang dalam hal ini khususnya perkelahian antar 
kelompok.  
Semakin meningkatnya pencari kerja beberapa tahun terakhir ini dan tidak 
diimbangi dengan terbukanya lapangan kerja membuat jumlah pengangguran di 
Sula semakin banyak, berdasarkan data yang penulis peroleh bahwa tingkat 
pencari kerja pada tataran SMA dan sederajat menempati posisi pertama 
                                                 
5Ir. H. Muchlis A Misba, Wirausaha (Tokoh Masyarakat), Wawancara, Makassar, 21 Juli 
2019. 
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kemudian pada posisi kedua ditempat para Diploma dan Sarjana, hal ini tersebut 
menjadi semakin sulit dikarenakan beberapa lapangan kerja memberikan standar 
tertentu dalam hal pendidikan, ini membuat masyarakat yang masih dalam 
kategori dibawah garis kemiskinan sulit untuk memperoleh pekerjaan.  
2. Faktor Pendidikan  
Faktor pendidikan dalam hal ini memang memegang peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat, tak menutup kemungkinan berbagai tindak 
kejahatan dilatar belakangi oleh rendahnya background pendidikan dan 
pelakunya. Hal ini pula yang terjadi di wilayah penelitian penulis yakni diwilayah 
rawan konflik. Dan data yang berhasil diperoleh ternyata persentase tingkat 
pendidikan di lokasi penelitian perkelahian antar warga masih berada dibawah 
rata-rata, penduduk di wilayah ini rata-rata tidak pernah mengenyam 
bangku pendidikan, sehingga mengakibatkan kurangnya pengetahuan 
terutama pendidikan moral dan agama.  
3. Faktor Lingkungan  
Disini lingkungan juga berperan aktif dalam menciptakan pelaku-pelaku 
dari perkelahian antar kelompok. Lingkungan yang kumuh dan terpencil membuat 
wilayah itu rawan terhadap berbagai bentuk tindakan kriminal seperti pencurian, 
pengrusakan, pengroyokan hingga pembunuhan.  
Jadi melihat berbagai faktor yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik 
beberapa kesimpulan bahwa faktor penyebab terjadinya kejahatan perkelahian 
antar warga dalam hal ini yang diatur dalam Pasal 170 KUHP pidana, ada 5 faktor 
utama yakni tingkat kemampuan ekonomi masih dibawah rata-rata serta masih 
tingginya tingkat pengangguran, rendahnya tingkat pendidikan dan minimnya 
pengetahuan tentang akhlak, moral, dan agama, lingkungan yang kumuh dan 
cukup tertutup, serta kategori usia pelaku rata-rata yang masih muda dan labil. 
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mengemukakan pendapatnya mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya 
perkelahian antar kelompok disebabkan oleh dua faktor sebagai berikut:  
a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri pelakunya seperti pelaku yang 
menderita kelainan jiwa atau sifat khas  
tertentu dalam diri pribadinya, misalnya emosional dan mudah tersinggung 
akibat rendah diri.  
b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar pelakunya, seperti faktor-faktor 
keluarga yaitu hubungan dengan orang tua, faktor urbanisasi dan lingkungan 
kumuh, serta faktor media elektronik.  
Hal-hal sebagaimana yang dimaksud diatas dapat saja timbul secara 
spontan karena dipicu oleh dorongan-dorongan sesaat yang kerap kali ditandai 
oleh sebab-sebab yang kurang rasional seperti yang terjadi pada perkelahian antar 
warga. Perkelahian antar warga yang terjadi di Kabupaten Kepulauan Sula 
mengakibatkan gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat seperti, 
pengrusakan sarana umum dan membuat panik penduduk yang berada didaerah 
konflik.  
Dalam perkelahian antar warga sering juga menggunakan senjata tajam 
seperti busur, parang dan batu. Sehingga sudah banyak menelan korban luka-luka, 
walaupun belum ada data secara kuantitatif yang akurat. Oleh sebab itu besarnya 
dampak yang ditimbulkan maka perlu untuk segera mencegah dan mengakhiri 
konflik-konflik tersebut agar tidak terjadi lagi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan yang penulis telah uraikan maka dapat 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Faktor penyebab terjadinya perkelahian kelompok antar warga di pasar 
Karuwisi yang adalah ketersingungan anggota kelompok, kesalah pahaman, 
dendam, minuman keras, rasa solidaritas. 
2. Upaya-upaya yang dilakukan aparat kepolisian dalam menanggulangi 
perkelahian kelompok antar warga adalah: Metode Pre-emptif merupakan 
usaha atau upaya-upaya pencegahan kejahatan sejak awal atau sejak dini, yang 
dilakukan oleh kepolisian yang dimana tindakan itu lebih bersifat psikis atau 
moril untuk mengajak atau menghimbau kepada msyarakat agar dapat mentaati 
setiap norma-norma yang berlaku. Metode preventif merupakan upaya yang 
dilakukan dengan tujuan untuk mencegah timbulnya kejahatan dengan tindakan 
pengendalian dan pengawasan, atau menciptakan suasana yang kondusif guna 
mengurangi dan selanjutnya menekan agar kejahatan itu tidak berkembang 
ditengah masyarakat. 
3. Bentuk- bentuk konflik yang terjadi di pasar Karuwisi yaitu Konflik akibat 
adanya perselisihan dan dendam dari dua belah pihak yang mengakibatkan 
perkelahian fisik berupa saling melempar batu atau menggunakan senjata 
seperti busur dan parang untuk mencelakai pihak lawan. 
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B. Implikasi Penelitian 
Terhadap uraian kesimpulan diatas, maka penulis mempunyai beberapa 
saran, yaitu :  
1. Untuk menghindari kejahatan kekerasan seperti perkelahian antar kelompok 
ini, para pihak harus menghindari sikap dan keadaan yang mampu memicu 
perkelahian antra kelompok itu sendiri.  
2. Aparat hukum harus mengambil tindakan tegas terhadap para pelaku dan 
melakukan tindakan yang represif agar pelaku jera dan tidak mengulangi 
kejahatannya kembali.  
3. Anggota masyarakat diharapkan agar terbuka dengan petugas kepolisian, 
agar aparat kepolisian dapat lebih bersinergi dalam menjaga keamanan dan 
ketertiban lingkungan masyarakat. 
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